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MOTTO

“Disetiap proses kita akan menemui suatu kendala, tapi Allah selalu punya
kendali.”

“... bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur ,maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa tidak
bersyukur (kufur) maka sesungguhnya Allah Maha kaya. Maha terpuji.”
QS. Lugman: 12

“Orang kuat bukanlah orang yang sering menang berkelahi, akan tetapi orang
kuat adalah orang yang mampu mengendalikan hawa nafsu ketika marah”
HR. Abu Hurairah

“Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan Bertakwalah kepada Allah,
Sungguh Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. ”
QS. Al-Maidah: 8
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Hubungan Antara Harga diri, Keterlibatan Ayah dan
Perilaku Agresif pada Siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang

Oleh:
Nayirotul Abhariyah
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: nairotulabhariyah@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara harga diri, keterlibatan ayah dengan perilaku agresif pada siswa
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 3 variabel yaitu harga diri, keterlibatan
ayah, dan perilaku agresif. Populasi yang digunakan adalah siswa SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang dengan jumlah 348 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling, sehingga didapatkan jumlah responden
sebanyak 98. Pengambilan data menggunakan tiga skala, yaitu skala perilaku
agresif yang terdiri dari 36 aitem dengan reliabilitas 0,919, skala harga diri yang
terdiri dari 25 aitem dengan reliabilitas 0,826, dan skala keterlibatan ayah dengan
reliabilitas sebesar 0,949 yang terdiri dari 35 aitem. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda untuk hipotesis pertama, dan
analisis korelasi product moment dari Pearson untuk menguji hipotesis kedua dan
ketiga Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis satu diterima dengan hasil R
Square sebesar 0,353, F linear sebesar 25,894, dan nilai signifikansinya 0,000.
Analisis hipotesis kedua menunjukkan hasil rxy=-0,594 dan taraf signifikansinya
sebesar 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa adanya hubungan berarah
negatif secara signifikan antara harga diri dengan perilaku agresif. Hipotesis ketiga
diterima dengan hasil ryy = -0,225 dan taraf signifikansinya sebesar 0,026 (p <
0,05), yang berarti keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki hubungan
berarah negatif terhadap perilaku agresif.

Kata Kunci: Harga diri, Keterlibatan ayah, Perilaku agresif.
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The Relationship Between Self Esteem, Father
Involvement, and Aggressive Behavior On The Students Of
Sultan Agung Islamic Junior High School 4 Semarang

By:
Nayirotul Abhariyah
Faculty of Psychology Sultan Agung Islamic University Semarang
Email: nairotulabhariyah@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there was a relationship
between self-esteem, father's involvement and aggressive behavior in students of
Sultan Agung Islamic Junior High School 4 Semarang. This research method uses
guantitative research methods using 3 variables, namely self-esteem, paternal
involvement, and aggressive behavior. The population used is students of Sultan
Agung Islamic Junior High School 4 Semarang with a total of 348 students. The
sampling technique used was cluster random sampling, so that the number of
respondents was 98. Data were taken using three scales, namely the aggressive
behavior scale consisting of 36 items with a reliability of 0.919, the self-esteem
scale consisting of 25 items with a reliability of 0.826, and the father's involvement
scale with reliability of 0.949 consisting of 35 items. The data analysis used in this
study was multiple regression analysis for the first hypothesis, and product moment
correlation analysis from Pearson to test the second and third hypotheses The
results showed that hypothesis one was accepted with an R Square result of 0.353,
a linear F of 25.894, and a significance value of 0.000. Analysis of the second
hypothesis showed a result rxy = -0.594 and a significance level of 0.000 (p <0.01)
which showed that there was a significant negative relationship between self-
esteem and aggressive behavior. The third hypothesis was accepted with the result
rxy = -0.225 and the significance level was 0.026 (p <0.05), which means that the
involvement of fathers in parenting has a negative directional relationship with
aggressive behavior.

Keyword: Self esteem, father involvement, Aggressive behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena perilaku negatif yang dilakukan remaja menjadi sebuah permasalahan
sejak dahulu hingga sekarang. Media masa ramai membicarakan berbagai perilaku
negatif yang dilakukan remaja yang tidak sepantasnya dilakukan. Munculnya
perilaku negatif para remaja merupakan ciri perkembangan yang belum matang,
sedangkan remaja yang berkembang dengan baik akan menunjukkan perilaku yang
positif. Kini yang sering terjadi adalah motif dari tindakan negatif ialah masalah
yang secara umum bukanlah hal yang krusial.

DetikNews memberitakan bahwa kasus pembacokan murid kepada salah satu
gurunya di sebuah sekolah islam Kota Demak, dikarenakan tidak merasa puas
dengan nilai hasil ujian (Saifudin 2023). Kasus lain diberitakan di laman Tempo.co
kekerasan dan perundungan siswa SMP kepada teman sekolahnya di Cilacap.
Pelaku memukul, menendang korban hingga tersungkur, beberapa teman lainnya
hanya melihat, beberapa tertawa dan ada juga yang memprovokasi, Kejadian ini
tampak dalam video yang viral di media sosial. Akar permasalahannya adalah
pernyataan korban yang menyinggung perasaan pelaku (Kuswantoro 2023).
Pemberitaan dari Tribun.com kasus remaja yang tewas dihajar temannya pada 14
September 2023 di Semarang karena hutang korban yang tidak segera dibayar
dengan 5 orang yang menjadi tersangka, korban diseret ke kamar mandi, leher
korban dipiting, dan pelaku sempat menggunduli korban (Felisiani 2023).
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
menunjukkan data peningkatan pada periode 2020 hingga 2023 per 26 Agustus
2023, tercatat hampir 2.000 anak bermasalah dengan hukum.

Penjelasan dari Rahmawati & Asyanti (2017) perilaku agresif merupakan
perilaku seseorang yang bertujuan untuk melukai, merusak, dan menyakiti makhluk
lain. Baron & Bryne (2005) menjelaskan jika perilaku agresif merupakan segala
perilaku yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk merusak, membahayakan,

dan menyakiti pihak lain. Perilaku agresif dapat muncul dalam bentuk verbal dan



fisik. Perilaku agresif fisik dapat berupa menendang, memukul, kebut-kebutan,
tawuran, sedangkan perilaku agresif verbal berupa mengejek, menghina, mencaci-
maki orang lain agar objek yang menjadi sasaran merasa sakit hati. Perilaku tersebut
muncul karena luapan emosi yang dirasakan atau terjadi karena mencari perhatian
untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Islam Sultan
Agung 4 mengenai perilaku agresif siswa di sekolah, didapatkan jawaban
wawancara sebagai berikut :

“ Murid—murid banyak yang berbicara kotor bahkan
didepan guru juga tetap berbicara kotor meskipun lebih direm.
Anak-anak juga semosional, mudah marah. Mungkin pengaruh dari
lingkungan juga, rata-rata kan dari lingkungan tambak. Orang
tuanya menyerahkan penuh ke sekolah, dan gak kaget dengan
perilaku tersebut.” (Rina, 2023)

Wawancara lain dari guru bidang kesiswaan didapatkan data wawancara :

“frekuensi paling banyak masalah siswa itu nyek- nyek an,
adek kelasnya ngejek kayak badannya item ke kakak kelas, kakak
kelasnya tertantang jadinya bertengkar, dihadang di jalan tapi
sekolah bisa nanggulanginnya. Siswa laki-laki kalau kesenggol dikit
marah. Terus kalau cewek sukanya nyek-nyek an di media sosial,
rebutan pacar sama gak mau kalah kesaing. Ada juga yang bolos
kelas, malas sekolah cuman jalan-jalan di luar kelas. Setelah
ditelusuri ternyata dari keluarganya kurang harmonis, sering
bertengkar di hadapan anak.’(Eka, 2023)

Keterangan dari salah satu siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang

mengenai perilaku agresif di sekolah.

“..paling banyak itu ejek-ejekan nama orang tua kak, terus
sesama cewek suka saling pegang bagian dada, kalau misuh paling
biasanya anjing, ndes, blok. Terus yang cowok juga ada yang
kadang pukul-pukulan tapi jarang. Di kelas ada yang diasingkan,
gak punya temen, itu gara gara aku juga, jadi yang lain gak mau
temenan sama dia. Alasannya karena aku gak suka aja sama dia, dia
gak pernah ngelakuin kessalahan, tapi aku gak suka aja. Aku juga
sering dibilangin jadi murid nakal tapi pinter, yah sama aja aku di
depan temen sama guru, kayak gak bisa ngerem.” (Salsabila, 2023)

Berdasarkan sumber data berupa hasil wawancara di SMP Islam Sultan Agung

4 Semarang menunjukkan bahwa siswa menunjukkan perilaku agresif di sekolah,
baik agresi verbal maupun fisik, serta adanya perbedaan perilaku agresif antara

siswa laki-laki dan perempuan. Pendapat dari guru menjelaskan penyebab dari



munculnya perilaku agresif di sekolah karena masalah senioritas, faktor keluarga
yang kurang harmonis, mayoritas siswa dari keluarga yang kurang mampu, adanya
keinginan untuk mengontrol orang lain.

Perilaku agresif erat kaitannya dengan masalah perkembangan emosi.
Perubahan emosi yang bermacam-macam mulai dirasakan remaja yang menjadi
bagian dari perkembangan emosi. Perubahan emosi remaja diantaranya lebih
mudah marah, sensitif, temperamental, lebih mudah tersinggung, galau, sedih.
Remaja juga mudah terpengaruh dari luar dan memiliki rasa ingin coba-coba yang
tinggi (Sary 2017). Individu yang rentan terpengaruh perilaku negatif dari
lingkungan sosial merupakan indikasi dari harga diri yang rendah. Remaja yang
memiliki harga diri yang rendah juga menunjukkan kurang memiliki kematangan
emosi. Salah satu ciri-ciri remaja yang kurang memiliki kematangan emosi adalah
kurang dapat menghormati orang lain dan diri sendiri, sehingga menganggap
rendah dirinya, dan tidak memiliki semangat dalam belajar (Rosmawati 2011).

Siswa SMP menurut Permendikbud No. 1 Tahun 2021 berada di rentang usia
12 hingga 15 tahun, pada masa ini siswa sedang berada pada masa remaja awal.
Remaja merupakan salah satu dari periode perkembangan manusia dimana terjadi
awal transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Usia ini, remaja baru mulai
menghadapi banyak tantangan perkembangan, baik dari diri sendiri maupun dari
pihak luar. Remaja mengalami banyak perubahan yang bersifat kompleks dan
multidimensional yang melibatkan banyak aspek dalam kehidupan. Perubahan yang
terjadi antara lain meliputi biologis, psikis, kognitif, sosio-emosional. Salah satu
masa transisi yang dialami remaja menurut konsep dari Hall yaitu storm and stress.
Masa ini remaja mengalami gejolak dari konflik dan suasana hati, seperti mulai
menemui perasaan kecewa, penderitaan, pertentangan, konflik, penyesuaian diri,
cita-cita, percintaan, dan penyesuaian dengan norma.

Berdasarkan penjelasan dari Steinberg (2002) bahwa harga diri mampu menjadi
tameng atau pelindung individu dari gangguan psikologis dan meningkatnya
psychological well-being sehingga apabila harga diri rendah maka mengakibatkan
individu merasa tidak aman, terancam, kurang merasa puas dengan hidup, dan suka

menyalahkan (Triwahyuningsih 2017). Sejalan dengan faktor yang berpengaruh



memunculkan perilaku agresif pada diri individu yang disebutkan oleh Barbara
Krahe (2020), terdapat 2 faktor yaitu faktor kepribadian dan faktor situasional.
Faktor kepribadian terdiri dari harga diri, iritabilitas, karentanan emosional, pikiran
kacau, kontrol diri, gaya atribusi bermusuhan. Faktor situasional terdiri dari
penyerangan, efek senjata berbahaya, karakteristik target, ingroup vs outgroup
conflict, alkohol. dan Faktor situasional terdiri dari penyerangan, efek senjata
berbahaya, karakteristik target, ingroup vs outgroup conflict, alkohol. Berdasarkan
paparan tersebut, self esteem atau harga diri memiliki pengaruh pada munculnya
perilaku agresif.

Harga diri menurut Maslow merupakan satu dari sebagain dasar kebutuhan
manusia. Kebutuhan harga diri berarti kebutuhan manusia untuk dihormati,
dihargai, diterima, diperhatikan, dan bernilai. Pengertian harga diri menurut Myers
(2012) menjelaskan harga diri secara menyeluruh sebagai rasa terhadap nilai pada
diri sendiri yang digunakan untuk menilai kemampuan dan sifat yang dimiliki.
Seseorang yang memiliki harga diri yang rendah membutuhkan pengakuan dari
orang lain untuk meningkatkan harga dirinya. Hal itu dapat dilakukan dengan
melakukan perilaku yang dianggap hebat di lingkungannya, tak peduli jika perilaku
tersebut merupakan perilaku yang tidak sesuai norma masyarakat (Refnadi 2018).
Harga diri yang tinggi menunjukkan perilaku positif yang ditandai rasa penerimaan
diri, menghargai diri, merasa berguna sehingga tidak mudah terpengaruh dari faktor
ekternal yang bersifat negatif. Perilaku yang negatif menandakan harga diri yang
rendah yang ditunjukkan dengan penolakan terhadap diri sendiri, dan memandang
negatif diri sendiri dan lingkungannya (Triwahyuningsih 2017)

Periode perkembangan remaja menjadi penentuan dimasa depan, apabila dapat
terarah maka remaja dapat mengembangkan sikap tanggungjawab (Putri and
Desiningrum 2018). Masa inilah manusia membutuhkan dukungan dari orang
disekitarnya agar dapat mengarahkan remaja untuk menyelesaikan masalahnya
dengan baik dan tidak mengarah ke hal yang negatif. Perilaku agresif dipandang
remaja sebagai cara menyelesaikan masalah yang instan dan dapat dilakukan tanpa
alasan besar. Remaja melakukan perilaku agresif didasarkan berbagai alasan, antara

lain karena rasa penasaran, emosi yang tidak stabil, ajakan dari teman, adanya



perasaan tidak suka kepada orang lain dan tidak terima jika harga dirinya
direndahkan (Rahmawati and Asyanti 2017).

Perkembangan emosi anak yang terhambat dan tidak matang memberikan
efek buruk pada anak. Efek tersebut berupa anak tidak dapat meregulasi,
mengekspresikan, dan mengendalikan emosi dengan baik yang akan
berpengaruh pada ketidakmampuan anak dalam mengontrol emosi, berperilaku
agresif secara berlebihan, harga diri rendah dan kompetensi sosial yang lemah.
Peran keterlibatan ayah menurut Ghufron & Risnawati (2010) menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi harga diri. Pengaruh keluarga memiliki dampak besar
terhadap perkembangan emosi remaja dikarenakan keluarga menjadi lingkungan
pertama bagi anak. keluarga menjadi tempat awal anak belajar memperlihatkan
perilaku, menyampaikan pikiran, keinginan, emosinya dalam bentuk interaksi
sosial. Keluarga seharusnya mendampingi salah satu fase ini untuk memberikan
segala kebutuhan yang berhubungan dengan kematangan emosinya di masa
depan (Hasna 2022).

Peran pengasuhan orang tua berpengaruh pada kepribadian anak. Lingkungan
keluarga memiliki pengaruh pada anak meliputi pola asuh, hubungan antara anak
dan orang tua, pengawasan, pemberian kasih sayang. Kondisi keluarga yang tidak
harmonis menurut Gardner memiliki pengaruh dalam perkembangan sosial remaja
(Kholifah and Rusmawati 2020). Sesuai dengan yang disebutkan oleh Santrock
(2003) bahwa lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku agresif. Ayah dan tbu memiliki peran yang berbeda
namun keduanya tetap penting dan keduanya menjadi fondasi dasar bagi
perkembangan remaja, sedangkan yang terjadi di masyarakat umum pengasuhan
anak lebih dibebankan pada ibu. Penelitian terhadap peran ibu juga lebih banyak
diteliti dibandingkan peran ayah. Ayah berperan penting dalam perkembangan
moral dengan melakukan penanaman nilai individu yang cenderung lebih tegas
daripada ibu. Pengaruh positif keterlibatan ayah meliputi aspek fisik, kognitif,
dan sosioemosional. Ketiadaan peran ayah dapat berupa kehilangan ayah akibat
meninggal dunia, atau pola asuh yang otoriter, perceraian, dan pekerjaan ayah yang

mengambil waktunya bersama keluarga, dan tidak memprioritaskan keluarga, serta



pemikiran tradisional bahwa bekerja di sektor publik merupakan tugas ayah dan
wanita di sektor domestik (Myers, 2012).

Ketiadaan peran ayah sering disebut dengan istilah Fatherless. Fatherless
adalah kondisi apabila anak tidak mendapatkan peran ayah dalam pengasuhannya,
tidak hanya peran fisiknya saja, namun tidak adanya waktu dan perhatian yang
cukup. Diana Setiyawati, S.Psi., MHSc., Ph.D., Psikolog., yang merupakan
Kepala Center for Public Mental Health (CPMH) Fakultas Psikologi UGM
menyatakan bahwa banyak terjadinya pengasuhan yang tidak melibatkan ayah,
salah satunya karena faktor pengaruh budaya patriarki yang menempatkan
wanita atau ibu yang bertanggung jawab penuh atas pertumbuhan dan
perkembangan anak, sementara laki-laki atau ayah bertanggung jawab mencari
nafkah sehingga sibuk dengan pekerjaan dan tidak mengoptimalkan dalam
kualitas kebersamaan dengan sang anak. Ketidakhadiran ayah dalam
pengasuhan mempengaruhi perkembangan emosi anak (lka 2023).

Kato (2002) menjelaskan bahwa peran langsung laki-laki dalam pengasuhan
anak berpengaruh pada perkembangan perilaku prososial dan remaja yang memiliki
kelekatan aman dengan ayah memiliki interaksi yang minim terhadap konflik
dengan sebayanya - (Hidayati, Kaloeti, and Karyono 2011). Palkovitz (2012)
menyatakan bahwa peran ayah dalam model pengasuhan yang positif memberikan
kesempatan kepada anak agar dapat melakukan sesuatu yang diinginkan, dukungan,
kepedulian, perasaan aman, sehingga dapat memiliki kemampuan sosial, kognitif
yang baik, serta memiliki kepercayaan diri dan harga diri yang tinggi.

Penelitian terdahulu dari Fitriani yang berjudul pengaruh “Harga Diri Dengan
Perilaku Agresif Pada Peserta Didik Di SMA Nurul Iman Palembang” . Penelitian
itu menunjukkan hasil yang signifikan sebesar -0.642 yang menunjukkan hasil
korelasi negatif secara signifikan antara harga diri dengan perilaku agresif siswa di
SMA Nurul Iman Palembang, yang menunjukkan jika harga diri semakin tinggi,
maka tingkat perilaku agresif siswa akan semakin rendah. Bentuk perilaku agresif
yang muncul berupa menggunjing, menghina, memukul antar teman seangkatan
maupun beda angkatan. Rata-rata peserta didik memiliki haga diri yang sedang

dengan prosentase 62,9%, dan 18,2% memiliki harga diri rendah, sisanya memiliki



harga diri yang tinggi. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa SMA
Nurul Iman Kota Palembang, teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa
sampling jenuh. (Fitriani, Mansur, and Lukmawati 2021).

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, penelitian Cahaya Makbul yang
berjudul “Siri’ Sebagai Mediator Hubungan Harga Diri (Self esteem) Dengan
Perilaku Agresif Pada Suku Bugis” . Hasinya memberikan sumbangsih hasil
berdeda yaitu harga diri dengan perilaku agresif tidak memiliki korelasi yang
signifikan nilai (r) sebesar -0,068 dengan probabilitas sebesar 0,206 (p>0,05).
Peranan langsung harga diri terhadap perilaku agresif kalah dibandingkan dengan
peran tidak langsungnya, Hubungan harga diri dengan perilaku agresif secara
langsung sebesar -0.124, dan tidak langsungnya sebesar 0,186. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan harga diri dan siri’ berdasarkan jenis
kelamin, pendidikan, dan usia. Penelitian ini menggunakan variabel moderasi
berupa siri” dan menggunakan subjek penelitian dari suku bugis (Makbul 2015).

Penelitian lain dari Nina Zulida, dkk yang berjudul “Peran Ayah dan Kontrol
Diri Sebagai Prediktor Kecenderungan Perilaku Agresif Remaja” menunjukkan
bahwa adanya peran ayah membantu mengendalian munculnya kecenderungan
perilaku agresif pada remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang siginifikan bernilai negatif sebesar rxy = -2.210, artinya semakin
rendah peran ayah maka semakin tinggi pula perilaku agresifnya. Selain itu nilai R-
squared sebesar 0,127 yang berarti peran ayah dan kontrol diri berpengaruh dengan
perilaku agresif sebesar 12,7%, dan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh
variabel lain (Situmorang, Pratiwi, and Agung R. 2018). Teknik pengambilan
sampel berupa cluster sampling, subjek penelitian adalah siswa SMA dan
menggunakan variabel bebas berupa harga diri dan kontrol diri.

Penelitian sebelumnya dari Wuda et al., (2023) “Perilaku Agresi Pada Remaja
Ditinjau Dari Fatherless ( Father Absence )” menghasilkan kesimpulan fatherless
berpengaruh terhadap perilaku agresif dengan sumbangan signifikan sebesar
25,5%. Perbedaan dari penelitian yang peneliti kaji sekarang adalah sampling dan
subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel

accidental sampling dan melibatkan populasi remaja Indonesia.



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan topik yang telah disebutkan. Data dari teori,
fakta di lapangan, dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa harga diri,
keterlibatan ayah dalam pengasuhan berkorelasi terhadap perilaku agresif. Topik
penelitian ini menjadi masalah yang penting dan menarik untuk dikaji karena
terbukti dampaknya. Penelitian belum pernah diteliti sebelumnya dan penelitian ini
berbeda dari penelitian terkait karena perbedaan variabel yang belum pernah dikaji
sebelumnya, sampling, dan subjek penelitian.

B. Perumusan Masalah

Penjabaran dari latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah ada hubungan antara harga diri dan perilaku agresif dengan
keterlibatan ayah pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang?

2. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan perilaku agresif pada siswa
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang?

3. Apakah ada hubungan antara keterlibatan ayah dengan perilaku agresif pada
siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri,
keterlibatan ayah dan perilaku agresif, hubungan antara harga diri dengan perilaku
agresif remaja SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang, dan untuk mengetahui
hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap perilaku agresif.

D. Manfaat Penelitian

Harapan peneliti dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat, dan dapat
berguna secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang ilmu psikologi sosial
dalam memperkaya dan mengembangkan penelitian sejenis mengenai harga

diri, keterlibatan ayah , dan perilaku agresif.



2. Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memberikan masukan

kepada pihak sekolah, guru, orang tua dan siswa.

1)

2)

3)

4)

Manfaat bagi sekolah yaitu menciptakan suatu aturan yang efektif untuk
perilaku agresif yang terjadi di lingkungan sekolah, dan membuat
lingkungan yang baik untuk dapat membentuk harga diri siswa yang baik.
Manfaat untuk guru yaitu untuk membantu guru BK menangani macam-
macam perilaku agresif di lingkungan sekolah agar tercipta lingkungan
sekolah yang nyaman, manfaat untuk guru kelas agar guru kelas dapat
mencegah perilaku agresif dengan tepat.

Manfaat bagi orang tua yaitu menjadikan pemahaman baru bagi orang tua
tentang perilaku agresif anak, harga diri, dan pengaruh dari pengasuhan
orang tua sehingga memberikan dampak kepada orang tua khususnya ayah
untuk memberikan perhatian, kasih sayang, pengasuhan terhadap anak.
Manfaat bagi siswa, khususnya untuk siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang diharapkan dapat mengetahui cara meningkatkan harga diri dan

mencegah perilaku agresif yang akan dilakukan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Agresif

1. Pengertian Perilaku Agresif

Perilaku agresif menurut teori psikoanalisa Sigmund Freud adalah ekspresi
yang dikeluarkan individu yang muncul dari insting kematian (Thanatos)
dengan cara mengeluarkan energi destruktif atau merusak dan menyeimbangan
insting kematian dan insting mencintai. Agresi dicetuskan tokoh psikologi
Sigmund freud yang masuk dalam Kketidaksadaran yang isinya berupa insting
seks dan agresif dalam pengaturan tingkah laku individu. Teori struktur
kepribadian Sigmund freud mengemukakan terdapat 3 model struktur
kepribadian yaitu id, ego, dan super ego. Agresi merupakan impuls yang berada
dalam id dan merupakan hal yang bertentangan dengan super ego. Superego
berfungsi untuk mencegah impuls tersebut muncul karena bertentangan dan
tidak sesuai dengan standar nilai dan norma masyarakat. Agresi individu dapat
dicegah namun tidak dapat dihilangkan karena agresi- merupakan suatu insting
naluriah yang pasti ada dalam di tiap diri individu yang berada dalam id atau
ketidaksadaran diri individu (Suryatri 2015).

Perilaku agresif menurut teori Bandura bahwa perilaku agresif terjadi
karena proses belajar melalui pengamataan terhadap dunia sosial bukan
perilaku bawaan sejak lahir. Pengamatan dunia sosial yang dimaksud adalah
hasil interaksi dengan keluarga, teman, dan di media massa. Perilaku agresif
dapat dipelajari dengan 2 metode pembelajaran instrumental dan
observasional. Pengertian dari pembelajaran instrumental terjadi apabila suatu
perilaku diberikan sebuah penguatan atau reward sehingga suatu perilaku akan
muncul kembali. Pembelajaran observasional terjadi ketika belajar suatu
perilaku melalui pengamatan terhadap objek yang disebut dengan model. Teori
perilaku agresif sebagai akibat dari ketidakmampuan seseorang dalam
memproses informasi sosial (Muttagin 2011).

10
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Perilaku agresif menurut Prayitno (2006) didefinisikan sebagai perilaku
yang menyebabkan sakit pada fisik dan psikis orang lain yang dilakukan
dengan niat menyengaja. Moore dan Fine menjelaskan bahwa perilaku agresif
adalah berbagai perilaku negatif yang mengarah pada kekerasan verbal maupun
fisik kepada orang lain maupun objek lain (Karim 2022). Definisi lain
mengenai perilaku agresif juga dijelaskan oleh Berkowitz (1993) yaitu perilaku
yang dilakukan untuk melukai orang lain. Perilaku tersebut harus disengaja dan
bukan karena kecelakaan. Melukai dapat terkait dengan mental maupun fisik
seseorang. perbedaan perilaku agresif dengan amarah yaitu perilaku agresif
dilakukan dengan sengaja sebagai usaha untuk mencapai suatu tujuan.
Berkowitz juga menjelaskan jika perilaku agresif terkait dengan perilaku
kekerasan dan menyerang secara paksa pada orang lain. Perilaku ini muncul
jika terjadi hal yang mengganggu dan tidak menyenangkan.

Perilaku agresif dilakukan untuk menyerang dari suatu organisme ke
organisme lain merupakan pendapat perilaku agresif menurut Dayaskini &
Hudaniah, (2015). Baron & Bryne (2005) menjelaskan pengertian perilaku
agresif adalah perilaku seorang individu sebagai pelaku kepada korban dengan
tujuan mencelakai, dan korban tidak ingin menerima perlakuan tersebut.
Kusuma (2015) menjelaskan makna dari perilaku agresif adalah wujud dari
perilaku individu yang mengarah pada stkap melawan, menentang suatu
rintangan, serta terkandung unsur menyakiti fisik, verbal, kebencian, maupun
kemarahan.

Berdasarkan dari beberapa definisi dari perilaku agresif yang telah
dijabarkan dapat didefinisikan bahwa perilaku agresif adalah perilaku
seseorang dimaksudkan untuk menyakiti orang lain, baik dalam bentuk fisik

maupun verbal yang dilakukan dengan disengaja.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresif

Faktor penyebab munculnya perilaku agresif di kemukakan oleh Sarwono
& Meinarno (2011) antara lain: Kebudayaan, personal, sosial, situasional,
sumber daya, dan media massa. Santrock mengemukakan faktor yang

mempengaruhi munculnya perilaku agresif diantaranya identitas diri yang
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dimiliki seseorang, kemampuan pengendalian diri, umur, ekspektasi kepada
bidang pendidikan dan nilai, pengaruh dari teman sebaya, lingkungan keluarga,
serta kelas sosial ekonomi hingga jenis kelamin (Santrock 2003).

Faktor yang mempengaruhi muculnya perilaku agresif menurut Myers
(2012) antara lain faktor sosial, personal, kebudayaan, situasional, dan media
masaa. Dayaskini & Hudaniah (2015) juga menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku agresif diantaranya faktor provokasi, perasaan frustasi,
kemarahan menjadikan motivasi untuk balas dendam, orang lain menyerang
terlebih dahulu, sistem saraf otak dapat mendukung regulasi sehingga dapat
meningkatkan kontrol diri pada individu. Tasca (2000) menjelaskan bahwa
faktor yang mempengaruhi perilaku agresif diantaranya adalah usia, jenis
kelamin, anomitas, gaya hidup, perilaku mengemudi, faktor sosial,
kepribadian, dan lingkungan.

Barbara Krahe (2020) menjelaskan faktor yang mempengaruhi perilaku
agresif dibagi menjadi dua faktor antara. lain Faktor kepribadian yang
membentuk perilaku agresif antara lain: a). Harga Diri, Berdasarkan uraian dari
Krahe mengenai faktor harga diri yang mempengaruhi perilaku agresif adalah
rendahnya harga diri individu dapat memicu muncuinya perilaku agresif.
Munculnya perasaan atau penilaian negatif terhadap diri individu
menyebabkan timbul perilaku menyerang orang lain. b). Kontrol Diri,
termasuk dalam hambatan internal yang seharusnya dapat mencegah muncul
respon agresif dalam pertlaku. c¢). iritabilitas merupakan kecenderungan
individu bereaksi terhadap suatu hal secara impulsif, yang dapat menimbulkan
perdebatan, kasar pada hal-hal yang tidak disetujui. d). Pikiran kacau vs
perenungan, artinya seberapa jauh tanggapan negatif individu ketika
mendapatkan rangsangan agresif. e). Kerentanan emosional, terjadi ketika
individu mengalami perasaan tidak nyaman, merasa ingin menyerah, tidak
adekuat. f). Gaya atribusi bermusuhan, individu cenderung memiliki kebiasaan
menginterpretasikan rangsangan ambigu atau tidak jelas dengan memilih cara

yang agresif.
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Faktor lain menurut Barbare Krahe adalah faktor Situasional. Pengaruh dari
situasional yang menjadikan individu berperilaku agresif : a). Penyerangan,
timbulnya penyerangan baik fisik maupun verbal dari pihak luar. b).
Karakteristik target, ciri tertentu yang tidak disukai dimiliki oleh pihak lain. c).
In group vs Out group, prasangka pada anggota kelompok dan luar kelompok
yang menimbulkan konflik. d). Senjata, karena adanya senjata dapat
mendukung perilaku agresif. ). Suhu, suhu yang tinggi membuat tidak nyaman
dan dapat menjadi motif perilaku agresif. f). Alkohol menganggagu fungsi
kerja kognitif dengan menghambat proses penerimaan informasi termasuk
menghambat fungsi normatif yang bertugas untuk mencegah muncul respon
agresif.

Faktor umum lain juga dikemukakan oleh Podungge (2014) meliputi faktor
Sosial yang terdiri dari rasa frustasi karena terhambat dalam mencapai
tujuannya, provokasi fisik maupun verbal, Kkonsumsi alkohol dapat
meningkatkan agresivitas. Faktor lain yaitu personal yang berarti pola perilaku
seseorang berdasarkan kepribadian. Tipe kepribadian A cenderung memiliki
potensi berperilaku agresif lebih tinggi dari tipe kepribadian B, kemudian
faktor jenis kelamin laki-laki lebih agresif dibandingkan perempuan. Faktor
lingkungan dan kebudayaan juga berpengaruhi terhadap munculnya perilaku
agresif, selain itu terdapat faktor suhu dan cuaca, pemenuhan sumber daya
untuk memenuhi kebutuhan setiap individu, kemarahan, dan media massa.

Berdasarkan berbagai faktor perilaku agresif yang sudah dijabarkan, maka
penelitian ini didasarkan faktor menurut Barbara Krahe yaitu berdasarkan
faktor kepribadian dan faktor situasional yang meliputi harga diri, kontrol diri,
iritabilitas, pikiran kacau vs perenungan, kerentanan emosi, gaya atribut
bermusuhan, dan penyerangan, efek memiliki senjata, karakteristik dari target,
konflik Ingroup vs outgroup, alkohol, dan temperatur.

. Aspek- Aspek Perilaku Agresif

Buss & Perry (2017) perilaku agresif mempunyai empat aspek yaitu: a.)

Kemarahan (range) adalah suatu bentuk agresi langsung atau tidak langsung

yang berupa perasaan membenci seseorang atau sesuatu atau karena
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harapannya tidak tercapai kemudian meluapkan emosinya pada orang lain.
Wujud dari kemarahan vyaitu kesal, temperamental, dan tidak dapat
mengendalikan amarah. b.) Permusuhan adalah komponen negatif agresi yang
mencakup perasaan sakit hati dan ketidakadilan, wujudnya dalam bentuk
ekspresi benci, cemburu, iri, curiga, dendam, selalu khawatir dan tidak mudah
percaya. c.) Agresi Fisik Merupakan bentuk perilaku yang melibatkan agresi
fisik, artinya ingin mengganggu, bertujuan mencelakakan dan membahayakan
orang lain secara fisik, wujudnya berupa memukul, menendang, merusak
barang. d.) Agresi verbal dilakukan untuk menyakiti orang lain dengan
menggunakan kata-kata. Perilaku tersebut ditujukan untuk menyerang,
merugikan dan melanggar hak orang lain dalam bentuk kata-kata dan komentar
yang kasar. Wujud dari perilaku yang menunjukkan agresi verbal adalah gosip,
memghina, menunjukkan ketidaksetujuan pada orang lain dengan berdebat.

Empat aspek perilaku agresi menurut Medinus dan Jhonson antara lain
menyerang secara fisik seperti mendorong, memukul, dan memarahi. Kategori
lain yaitu menyerang objek yang dimaksud menyerang hewan atau benda mati,
selanjutnya yaitu dilakukan secara simbolis atau verbal seperti ancaman,
menuntut, dan ejekan. Terakhir, pelanggaran hak milik dan menyerang orang
lain (Dewi, Ni Putu Ayu Resitha Susilawati 2009).

Aspek perilaku agresif juga dijelaskan oleh Sadli (Muttagin 2011) dalam
tiga komponen perilaku agresif, yaitu: a). Pertahanan diri yang dilakukan
seseorang  untuk mempertahankan diri dengan cara pemberontakan,
memusuhi, dan merusak. b). melawan kedisiplinan, berperilaku yang disenangi
tetapi tidak sesuai dengan aturan. c.) Egosentris, adalah orang yang
mengedepankan kepentingan pribadi karena ingin menguasai suatu hal dengan
cara menyerang. d.) Superioritas, yaitu keyakinan bahwa dirinya lebih baik
daripada orang lain sehingga tidak mau disepelekan, dan menganggap dirinya
dan setiap tingkah lakunya adalah benar. e). Prasangka, yang berarti menantang
orang lain dengan cara yang tidak logis. f). otoriter, sifat seseorang yang kaku

dalam meyakini sesuatu atau bersikap konvensional.
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Breakwell (1997) mengidentifikasi perilaku agresif menjadi empat aspek,
antara lain: a). Arah agresi, respon dari pengalihan agresi diarahkan ke diri
sendiri disebut dengan intrapunitif seperti menyalahkan diri sendiri, merasa
bersalah, dan jika respon agresi diarahkan ke luar diri disebut dengan
eksternalisasi. b.) Level kendali-diri, cara mengekspresikan amarah setiap
individu berbeda yang menunjukkan level kendali-diri, dapat dilakukan dengan
mengamuk, tenang, ataupun diam. c.) Arah pelampiasan, pelampiasan dari
agresi langsung diarahkan pada alasan atau sumber agresi atau dialihkan pada
objek lain, contohnya marah terhadap teman dialihkan dengan kebut-kebutan
di jalan. d). Bentuk agresi, menunjukkannya dalam bentuk verbal maupun fisik,
individu cenderung melakukan perilaku agresif fisik pada orang yang sudah
dianggap dekat.

Berkowitz (1993) menjelaskan terdapat dua aspek agresi, yaitu : a). Agresi
instrumental, yaitu suatu agresi yang dilakukan individu digunakan sebagai alat
atau cara untuk mencapai tujuan tertentu, b). Agresi benci atau agresi impulsive
didefinisikan sebagai pelampiasan atas keinginan untuk menyakiti bermaksud
untuk menimbulkan kesakitan, kerusakan, atau kematian kepada objek yang
dijadikan sasaran.

Berdasarkan berbagai teori dari para ahli yang telah dijelaskan, dalam
penelitian ini menggunakan aspek menurut Buss and Perry (2017) meliputi

aspek kemarahan, permusuhan agresi verbal dan agresi fisik.

Bentuk- Bentuk Perilaku Agresif
Klasifikasi tipe perilaku agresif dijelaskan oleh Buss & Perry (2017) yang

membagi perilaku agresif menjadi tiga jenis, yaitu agresifitas fisik dan verbal,
agresi aktif dan pasif, langsung dan tidak langsung. Ketiganya saling
berinteraksi sehingga menjadi 8 bentuk perilaku agresif antara lain: a.) Agresi
fisik aktif langsung yang karena terjadi kontak fisik secara langsung dengan
sasarannya, seperti perilaku memukul, mendorong orang lain, dan melempar
batu, b.) Agresi fisik pasif langsung terjadi ketika berhadapan dengan sasaran
agresi. Namun, tidak ada kontak fisik langsung seperti demonstrasi, mogok

bekerja, dan Silent treatment. c.) Agresi fisik aktif tidak langsung mengacu



16

pada tindakan agresi fisik tanpa melakukan kontak fisik secara langsung
dengan orang lain. Sebaliknya, melibatkan tindakan seperti merusak atau
menghancurkan barak milik orang lain, membakar, memperkerjakan atau
menyuruh orang lain untuk menyerang. d.) Agresi fisik pasif tidak langsung,
merupakan tindakan agresi fisik yang tidak melibatkan kondisi fisik dengan
sasaran yang diwujudkan dalam wujud sikap acuk tak acuh, apatis, dan tidak
terikat secara emosional.

Empat agresi selanjutnya terbentuk dari agresi verbal, antara lain: f.) Agresi
verbal aktif dalam bentuk langsung meliputi interaksi verbal yang konfrontatif
dan langsung seperti hinaan, ejekan, dan ekspresi marah. g.) Agresi verbal pasif
langsung merupakan agresi dengan berkonfrontasi langsung dengan sasaran
agresi, dan tanpa terjadinya kontak verbal langsung antara keduanya, seperti
menolak berbicara. h) Agresi verbal aktif tidak langsung adalah agresi yang
tanpa secara langsung menyasar sasaran agresi, seperti menebar fitnah dan
menimbulkan kebencian terhadap satu sama lain. i.) Agresi verbal pasif dalam
bentuk tidak langsung adalah tindakan agresi yang dilakukan oleh individu
tanpa konfrontasi langsung dan tanpa kontak verbal langsung dengan sasaran
agresi, misalnya memberikan dukungan verbal dan tidak menggunakan hak
pilih.

Myers (2002) menyebutkan 2 tipe perilaku agresif. Pertama, agresi
instrumental ' yaitu individu atau organisme berperilaku agresi digunakan
sebagai cara untuk mencapai tujuan atau keinginan. Kedua, agresi benci atau
Hostile Aggression yaitu ketika seseorang berperilaku agresi dilakukan hanya
untuk melampiaskan keinginannya dalam memunculkan efek kesakitan,
kerusakan, kematian pada objek atau sasaran agresi.

Brigham (1991) membagi bentuk agresi menjadi empat kategori yaitu angry
aggression yang menjadi salah satu bentuk agresi terjadi karena melibatkan
kemarahan seseorang dalam keadaan emosional. Kategori selanjutnya yaitu
Intrumental Aggression yang dilakukan sebagai alat untuk menggapai tujuan
khusus demi keuntungan pribadi. Kategori ketiga yaitu Offensive aggression

yang muncul dipengaruhi faktor internal dan akibat perilaku orang sehingga
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secara tidak langsung memunculkan perilaku agresi. Kategori terakhir yaitu
Retaliatory aggression yang muncul sebagai pembalasan atas respon perilaku

orang lain yang menentang pendapatnya (Lestari 2019).

B. Harga Diri

. Pengertian Harga Diri

Harga diri menurut Santrock dideskripsikan sebagai aspek evaluasi diri
yang luas. Sikap setiap individu terhadap dirinya bervariasi dari dimensi positif
hingga negatif. Harga diri atau bisa disebut dengan self esteem ini juga bisa
disebut dengan citra diri dan percaya diri (Aisyah 2015). Pengertian harga diri
menurut Branden (1992) adalah keyakinan diri jika mampu bertindak dan
mengatasi tantangan hidup. Penjelasan lainnya yaitu keyakinan individu akan
hak untuk bahagia, merasa bahagia, dan berpotensi untuk menegaskan
kebutuhan, keinginan, dan menikmati hasil kerja. Frey & Carlock (1989)
menjelaskan bahwa harga diri ialah penilaian pribadi terhadap diri sendiri yang
menilal negatif maupun positif, yang ditunjukkan dari sejauhmana individu
mempercayal dirinya sebagai manusia yang mampu, berharga, penting,
berpengaruh dalam tingkah laku orang lain.

Rossenberg menjelaskan definisi dari harga diri adalah sikap individu baik
ke arah positif maupun negatif terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan teori dari
Coopersmith (1926) harga diri terbentuk berdasarkan kebiasaan individu dalam
melihat dirinya sendiri, apakah menerima atau menolak atas kemampuan,
kesuksesan pencapaiannya, keberartian, nilai berharga atas dirinya sendiri.
Harga diri juga menilai seberapa layak dirinya sendiri dalam menyelesaikan
atau mencapai suatu hal (Ramadhan, Purwana, and Rahmadania 2022).

Harga diri merupakan bagian evaluatif dari konsep diri. Harga diri juga
memberikan menjelaskan proses bagaimana seseorang mengevaluasi atau
menilai dirinya, penilaian ini bisa berupa penilaian positif maupun negatif.
Penilaian ini akan menunjukkan penerimaan atas dirinya atau tidak (Dayaskini
and Hudaniah 2015). Sandha dkk., (2012) menjelaskan harga diri merupakan
gagasan individu mengenai dirinya sendiri akan keberhargaan dirinya yang
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ditunjukkan dalam bentuk sikap menerima atau menolak yang dapat diartikan
sejauhmana rasa kepercayaan dirinya pada kemampuan, keberhargaan dan
keberartian dirinya.

Rochmah (2013) mendefinisikan harga diri sebagai penilaian positif atau
negatif seseorang terhadap dirinya sendiri. Apabila seseorang memiliki
penilaian positif terhadap dirinya maka akan ditunjukkan pada rasa
kepercayaan dirinya ketika melakukan suatu hal sehingga dapat menghasilakan
suatu hal yang positif, dan apabila seseorang memiliki penilaian yang negatif
maka setiap pekerjaannya menghasilan ketidakgembiraan. Alasan seseorang
menginginkan memiliki harga diri yang positif yaitu dapat membuat seseorang
nyaman akan dirinya sendiri meskipun berada pada ketidakpastian kehidupan.
Alasan lain yaitu harga diri digunakan sebagai alat ukur sosial yang dapat
mengukur sejauhmana seseorang dapat bersosial, beradaptasi, dan merasa
nyaman juga diterima di masyarakat, sehingga harga diri dapat mengatasi
kecemasan, penolakan sosial, dan kesepian.

Penjelasan lain mengenai definisi harga diri juga dijelaskan oleh Ramadhan
et al., (2022) bahwasannya harga diri adalah evaluasi terhadap sikap seorang
individu yang dipengaruhi faktor eksternal dan internal. Harga diri atau self
esteem jika diukur makan seseorang juga dapat mengetahui konsep atas
dirinya. Self esteem atau harga diri merujuk pada perasaan yang dimiliki
seseorang tentang diri mereka yang berkaitan dengan kompetensi, penampilan,
dan sosial (Heatherton and Polivy 1991).

Harga diri adalah pola pikir yang meyakini bahwa seseorang mampu
mengatasi kemunduran kecil dalam hidup dan layak mendapatkan
kebahagiaan. Ini adalah keyakinan akan kekuatan intelek kita dan kapasitas kita
untuk berpikir yang mengacu pada kepercayaan diri kita pada kapasitas kita
untuk mengambil keterampilan baru, membuat keputusan yang bijaksana, dan
beradaptasi dengan perubahan. Harga diri juga merupakan kesadaran bahwa
kebahagiaan, kepuasan, kesuksesan, dan pencapaian adalah hal yang pantas
dan alami bagi kita (Branden 1994).
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri tentang
keyakinan akan dirinya merasa mampu dalam mengatasi tantangan hidup,
merasa berharga, penting, berhak untuk bahagia, berpengaruh pada perilaku

orang lain dapat terwujud dalam sikap positif maupun negatif.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Diri

Ghufron & Risnawati (2010) yang membagi faktor yang mempengaruhi
harga diri dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi intelegensi, kondisi fisik; jenis kelamin. Faktor eksternal berupa
pengaruh dari faktor lingkungan keluarga, teman sebaya di sekolah, dan
lingkungan sosial. Faktor yang berpengaruh harga diri seperti yang
dikemukakan oleh Wirawan dan Widyastuti, pengaruh tersebut terdiri dari
lingkungan fisik, psikologis, dan sosial, status sosial ekonomi individu, latar
belakang ras dan kebangsaan tertentu, dan serta tingkat intelegensi seseorang
(Makbul, 2015).

Harga diri dipengaruhi oleh faktor temperamen atau kepribadian individu
tersebut. Kecakapan setiap individu dalam menyelesaikan setiap tugas
perkembangan sosial mempengaruhi tingkat harga diri seseorang. Faktor orang
atau lingkungan terdekat, peran dan harapan sosial yang diemban juga
berpengaruh (Wong 2008).

Mruk (2006) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi harga
diri berkaitan dengan jenis kelamin, orientasi budaya, keluarga, faktor nilai dan
sosial individu. Faktor keluarga disini merupakan dukungan dan keterlibatan
orang tua, kehangatan yang diberikan orang tua, kelekatan, harapan orang tua,
pola asuh, modelling, dan faktor genetik orang tua. Faktor lain juga disebutkan
Mcleod & Owens (2004) yaitu usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, dan jenis
kelamin.

Faktor yang mempengaruhi harga diri Handayani (2008) meliputi
lingkungan rumah dan pergaulan dapat membentuk kepribadian anak yang
memiliki harga diri yang rendah maupun tinggi. Faktor kedua yaitu kelas sosial
ekonomi. Faktor terakhir berupa jenis kelamin. Remaja putri lebih sensitif dan
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terlalu peduli pada penilaian dirinya dari pada laki-laki, sehingga remaja
perempuan cenderung memiliki harga diri yang rendah dibandingkan remaja
laki-laki. Argyle (2017) menyebutkan faktor yang mempengaruhi harga diri
seseorang antara lain: reaksi dari orang lain, peran sosial yang dimiliki individu
serta identifikasi juga mempengaruhi harga diri seseorang.

Lutan (2003) menyebutkan faktor yang berpengaruh pada harga diri
seseorang meliputi orang tua sebagai faktor pertama yang membentuk pondasi
dari harga diri seseorang. Faktor selanjutnya yaitu teman sebaya baik di
lingkungan rumah maupun sekolah. Lingkungan teman sebaya yang sehat
dapat mengembangkan harga diri yang sehat pula. Pencapaian prestasi
memberikan perasaan yakin, tenang, percaya pada diri mampu melaksanakan
tugas dengan baik mampu mengembangkan harga diri ke arah yang positif.
Faktor terakhir yaitu diri sendiri sebagal sumber utama perkembangan harga
diri, dapat dilakukan dengan memberikan motivasi dan dukungan untuk diri
sendiri.

Rosenberg (1979) mengatakan ada sejumiah faktor yang dapat
memengaruhi tingkat dari suatu harga diri individu, diantaranya ialah social
values atau nilai-nilai sosial yang bisa memengaruhi harga diri seseorang..
Hipotesis subcultural menyebutkan bahwa keluarga dan lingkungan memiliki
pengaruh yang besar dalam menjelaskan nilai sosial dapat memmengaruhi
harga diri. Faktor kedua merupakan nilai pribadi atau self values, terjadi karena
nilai pribadi menunjukkan identitas individu, sehingga nilai pribadi dianggap
penting karena akan ditunjukkan pada suatu perilaku. Faktor terakhir yaitu
jenis kelamin. Wanita dan laki-laki memiliki perbedaan harga diri. Epstein
menjelaskan bahwa laki laki lebih tahan menerima pengalaman kegagalan
maupun kesuksesan, sedangkan wanita lebih tahan terhadap pengalaman
penolakan dan penerimaan.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan dari berbagai tokoh, maka
faktor yang mempengaruhi harga diri adalah intelegensi, kondisi fisik, jenis

kelamin, lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan sosial.
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3. Aspek Harga Diri

Aspek harga diri yang dicetuskan oleh Rosenberg (1965) dan Heatherton &
Polivy (1991) mengemukakan bahwa aspek dalam harga diri antara lain: a).
Physical Self Esteem yaitu ketika individu dapat menerima fisiknya atau ada
yang ingin diubah karena perasaan tidak puas. b). Social Self Esteem yaitu
ketika seseorang membatasi atau menerima secara terbuka berbagai macam
kepribadian seseorang menjadi teman. c). Performance Self Esteem vyaitu
kepuasan atau tidak puasnya individu terhadap kemampuan diri yang dapat
diimplementasikan pada perilaku.

Felker (1974) menjelaskan aspek dari harga diri menjadi 3 komponen.
Faktor pertama, feeling of belonging adalah perasaan bagian dari suatu
kelompok dan diterima secara hangat dan terbuka. Faktor kedua, feeling of
competence adalah perasaan individu yang merasa mampu dalam melakukan
suatu hal dan dapat mencapai hasil yang ditargetkan. Faktor terakhir yaitu
feeling of worth, perasaa individu ketika merasa dirinya berharga dan yakin
terhadap dirinya sendiri.

Aspek harga diri juga dikemukakan oleh Minchinton (1993) menyebutkan 3
aspek harga diri, yaitu perasaan terhadap diri sendiri, yang berarti bahwa
penilaian diri sendiri sebagai manusia dan tidak terpengaruh oleh faktor
eksternal atau pendapat orang fain dan menerima keunikan dalam diri tanpa
memikirkan kemampuan yang tidak dipunyai. Aspek lain yaitu perasaan
terhadap hidup, maksudnya adalah menerima kenyataan jalan hidup yang
dimiliki tanah menyalahkan pihak lain pada segala masalah yang menimpa.
Hubungan dengan orang lain artinya individu merasa nyaman dengan dirinya
sendiri sehingga dapat menghormati orang lain seperti menghargai dirinya
sendiri, tidak memaksakan kehendak, dan tidak membutuhkan penerimaan dari
pihak luar agar merasa berharga.

Coopersmith (1926) menyebutkan aspek harga diri meliputi kekuatan
(power), kompetensi (competence), keberartian (significance), kebajikan
(virtue). Kekuatan dilihat dari kemampuan seseorang untuk mengontrol

perilaku orang lain dan mendapat pengakuan perilaku dari orang lain.
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Kemampuan mengontrol orang lain dapat dikatakan kekuatan jika diakui dan
dihormati orang lain, serta kualitas atau gagasan atau pendapat orang lain dan
diakui oleh orang lain. Kompetensi atau kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan akan prestasi prestasi (need of achievement). Kemampuan ini
tergantung pada usia seseorang. Aspek ini dapat meningkatkan harga diri ketika
individu mampu menghadapi masalah dan tantangan. Keberartian dapat berupa
penerimaan dari lingkungan terhadap individu. Perasaan keberartian dapat
muncul ketika individu merasa diterima orang lain ditandai dengan kepedulian,
afeksi, perhatian, ekspresi cinta yang menunjukkan penerimaan dan populatitas
dari lingkungan sosial. Aspek kebajikan berarti ketaatan individu untuk
menaati norma, moral, etika, hukun agama untuk melakukan perilaku yang
dibolehkan oleh aturan dan menjauhi hal yang dilarang. Aspek ini dapat
meningkat harga diri ketika seseorang dianggap memiliki sikap yang positif
sehingga memberikan evaluasi positif pada dirinya sehingga harga diri
seseorang naik.

Aspek harga diri juga dikemukakan Tafarodi & Swann (2001) menjelaskan
bahwa terdapat dua aspek harga diri yaitu kompetensi diri dan nilai sosial.
Kompetensi diri menurut Tafarodi & Swaan penilaian individu terhadap
berbagai hasil dari pengalaman dan latihan. Kompetensi diri menurut
kesesuaian hasil dari usaha dan keinginan individu dalam memenuhi
keinginannya. Jika tujuan dan hasilnya sesuai dengan keinginan maka
komptensi diri akan meningkat. Kompetensi diri yang rendah menyebabkan
menurunnya motivasi, cemas dan depresi. Nilai Sosial yang dimaksud berupa
penilaian diri di kehidupan sosial, maksudnya adalah pandangan individu
terhadap persetujuan diri dan ketidaksetujuan yang dibentuk dari internalisasi
terhadap nilai sosial. Nilai sosial yang tinggi menghasilkan penerimaan diri dan
kenyamanan dalam bersosial, dan jika rendah maka mengakibatkan
ketidaksukaan pada diri sendiri bahkan menghina diri sendiri.

Reasoner membagi aspek harga diri meliputi fisiologis (Physically self-
esteem) mengacu pada sikap individu dalam menghargai diri mereka sendiri

berdasarkan evaluasi terhadap organ-organ tubuh mereka. Perpormance self-
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esteem atau harga diri prestasi kerja ialah sikap berterima kasih atas pengalaman
kerja sebelumnya. Sikap berterima kasih atas pendapat orang lain tentang
dirinya merupakan ciri dari harga diri sosial. (Rahmi 2018)

Branden (1994) menyebutkan bahwa self esteem memiliki dua Aspek. Aspek
pertama adalah self-confidence didefinisikan “sense of basic confidence in the
face of life’s challenges” yaitu rasa percaya diri yang mendasar dalam
menghadapi tantangan hidup” adalah definisi dari kepercayaan diri, yang
merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu menghadapi tantangan hidup.
Rasa kapasitas mental ini, yang mencakup kapasitas untuk bernalar, memahami,
belajar, dan membuat keputusan. Selain itu, keyakinan diri, kemandirian, dan
kepercayaan pada kemampuan seseorang untuk memahami berbagai tuntutan
dan data yang berhubungan dengan keinginan. Aspek kedua adalah Self-respect
atau rasa layak untuk bahagia mengacu pada keyakinan akan harga diri
seseorang, yang merupakan pandangan positif tentang kebebasan untuk hidup
dan bahagia. Orang yang memiliki harga diri merasa nyaman untuk membela
kebutuhan, keinginan, dan pikiran mereka sendiri karena mereka percaya bahwa
mereka memiliki hak untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan.
(Branden, 1994).

Berdasarkan berbagai penjelasan aspek harga diri yang telah dikemukakan,
dalam penelitian ini didasarkan pada aspek menurut Coopersmith (1926) yang
menyebutkan aspek harga diri meliputi ~ kekuatan (power), kompetensi

(competence), keberartian (significance), kebajikan (virtue).
C. Keterlibatan Ayah

1. Pengertian Keterlibatan Ayah
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan disebut dengan Father Involvement.
konsep father involvement diangkat oleh banyak ahli, salah satunya Lamb.
Lamb (2010) sebagai penggagas konsep keterlibatan ayah mendefinisikan
sebagai partisipasi aktif ayah dalam kegiatan yang positif berupa interaksi
langsung dengan anak, memberikan kehangatan dan dukungan, memantau dan

membimbing aktivitasnya, serta bertanggung jawab memenuhi kebutuhan dan
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tuntutannya. Perspektif lain mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anaka menekankan partisipasi partisipasi aktif dan berkelanjutan dari peran
ayah dalam berbagai aspek-aspek pengasuhan anak yang mencakup dimensi
fisik, kognitif, serta afeksi dalam perkembangan anak yang mencakup
pertumbuhan fisik, emosi, interaksi sosial, perkembangan intelektual dan
moral.

Sanderson & Vetta (2002) mendefinisikan keterlibatan ayah merupakan
interaksi antara ayah dan anak yang berupa interaksi langsung terhadap
pengasuhan dan kesejahteraan anak. Keterlibatan langsung dari peran ayah
terkait dengan perkembangan fisik, sosial, kognitif, dan emosional anak.
keterlibatan ayah juga bisa disebut sebagai keikutsertaan ayah dalam mengisi
kegiatan bersama anak yang meurpakan wujud dari tanggungjawab ayah dalam
mengasuh dengan cara meluangkan waktunya untuk terlibat dalam
perkembangan anak meliputi sosial-emosi, dan kognitif.

Adapun Doherty dkk., (1998) mendefinikasi keterlibatan ayah sebagai
“responsible fathering’ atau menjadi ayah yang tanggungjawab. Keterlibatan
ayah sebagali strategi yang lebih menekankan cara ayah menangani kebutuhan
anak daripada hanya memenuhi kewajibannya. Keterlibatan ayah lebih
mencakup ke ranah kognitif, afektif, dan behavioral. Finley & Schwartz (2004)
menjelaskan bahwa keterlibatan ayah merupakan sedalam apa peran ayah
terkait dalam aspek-aspek kehidupan anak.

Palkovitz (2012) menjelaskan keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
memiliki definisi sebagai banyaknya usaha yang dilakukan seorang ayah dalam
mendoakan, memikirkan, merencanakan, memberikan perhatian, memantau,
mengevaluasi, mengkhawatirkan, dan merawat anaknya. Keterlibatan ayah
juga terkait apakah anak mempunyai akses terhadap peluang untuk melakukan
sesuatu, diperhatikan, didukung, dan merasa aman. Terdapat beberapa cara
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, antara lain dukungan finansial,
memberikan perlindungan, memberikan dukungan emosi, mengajari,
mengawasi, memberikan kasih sayang, dan melibatkan anak dalam segala

aktivitas. Palkovitz lebih menekankan keterlibatan ayah pada aspek afektif,
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psikologi, kognitif, ekonomi, aspek spiritual, dan etika.

Allen & Daly (2007) menjelaskan lebih jauh mengenai keterlibatan ayah
yang berupa interaksi positif ayah dalam memperhatikan perkembangan anak,
dapat dekat dengan anak sehingga timbul rasa kenyamanan, mengerti
kebutuhan anak, kesanggupan untuk memberikan tanggapan yang paling tepat
termasuk dalam aspek emosional, afektif, dan instrumental, memiliki
hubungan yang berkualitas, serta menerima anak apa adanya. Didukung
definisi dari Setyawati dan Rahardjo (2015) yaitu keikutsertaan ayah dalam
pemantauan anak yang terkait atas fisik, emosional langsung maupun tidak
langsung. Pengasuhan yang berupa pemberikan dukungan dan perhatian
mempu memberikan dampak pada anak berupa perasaan diterima, disayangi,
merasa ada yang peduli sehingga timbul perasaan percaya diri yang
mempengaruhi proses perkembangan remaja dengan optimal (Novitasari
2017).

Berdasarkan pengertian keterlibatan ayah dari berbagai ahli, maka dapat
disimpulkan keterlibatan ayah adalah partisipasi aktif langsung dari ayah
kepada anak dengan memberikan kehangatan, kontrol, dan memenuhi

kebutuhan anak dalam dimensi fisik, sosial, intelektual, moral, dan emosional.

. Aspek-Aspek Keterlibatan Ayah

Lamb (2010) menjelaskan aspek dari Keterlibatan ayah antara lain: a).
Engagement atau keterlibatan langsung, artinya interaksi langsung antara ayah
dan anak di dalamnya terdapat kehangatan. b). Accestibility atau kehadiran
ayah, artinya keberadaan secara fisik ayah atau kemudahan anak untuk
menghubungi ayah. c). Responsibility atau memenuhi kebutuhan anak,
maksudnya adalah keberadaan ayah dalam memenuhi segala kebutuhan anak
selain dalam bidang materi dan perkembangana psikologis anak.

Aspek keterlibatan ayah menurut Palkovitz (2002) dibagi menjadi 7
dimensi, antara lain: menyediakan kebutuhan anak, memotivasi anak untuk
berhasil dalam sekolah, disiplin dan tanggungjawab, memberikan kasih sayang
dan penghargaan, mendukung anak mengembangkan bakat yang dimiliki,

memberikan waktu yang berkualitas untuk bersama dan saling komunikasi, dan
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mendukung pasangan. Aspek lain juga dijelaskan oleh Mc. Bride (2002) yang
membaginya menjadi 5 dimensi. Tanggungjawab dalam mengatur anak,
kehangatan dan afeksi, mengerjakan pekerjaan rumah bersama-sama, segala
aktivitas yang dilakukan bersama dipusatkan pada anak, orang tua bertugas
untuk mengawasi.

Hart (2002) menjelaskan karakteristik peran ayah adalah memenubhi
kebutuhan finansial anak sebagai kebutuhan dasarnya, menjadi teman anak
termasuk teman bermainnya. Memberikan kasih sayang dan perhatian terhadap
anak, mendidik dan memberi contoh yang baik, memantau dan mengawasi
serta menegakkan aturan kedisiplinan, melindungi dari risiko atau bahaya,
memberikan bimbingan apabila timbul masalah, dan mendukung potensi
keberhasilan generasi muda. Aspek ini jika terpenuhi maka ayah dapat disebut
berhasil dalam menjalankan kewajiban dan tanggungjawabnya dalam
pengasuhan (Aini 2019).

Aspek dari keterlibatan ayah menurut Fox & Bruce (2001) dibagi menjadi
empat, antara lain: a). Responsivity yaitu keterlibatan ayah dalam menunjukkan
kasih sayang, kehangatan, dan dukungan kepada anak. 2). Harshness yaitu
pengasuhan anak dengan memberikan kedisiplinan dapat dengan menunjukkan
sikap galak, menghukum, dan pendengan inkonsisten. 3.) Behavioral
engagement yaitu keterlibatan ayah dengan melibatkan anak dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. 4.) Affective involvement yaitu peran ayah dalam
menyayangi anak dan menginginkannya.

Finley & Schwartz (2004) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah tidak hanya
dilihat dari waktu interaksi saja, namun dampaknya juga diperhatikan. Aspek
ini menggunakan pendekatan dari persepsi anak dan dibagi menjadi dua. a).
Nurturant fathering yaitu kualitas afeksi dari hubungan ayah dan anak yang
dipersepsikan anak. b). Father Involvement yaitu anak mempresepsikan sejauh
mana keterlibatan ayah dalam menjalani setiap aspek kehidupan anak. Aspek
ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu reported father involvement yang berarti
keterlibatan ayah yang dirasakan anak selama ini dan desired father

involvement yang berarti persepsi yang diinginkan anak kepada ayahnya dalam
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keterlibatan pengasuhan.

Doherty dkk., (1998) membagi aspek keterlibatan ayah menjadi tiga, yaitu
a). Residential Father Involvement with children berupa seberapa banyak
waktu yang dihabiskan ayah bersama anak dalam mengisi aktivitas. b). Father
Presence versus absence yang berarti kehadiran ayah yang positif pada saat
bersama maupun tidak. c). Father’s payment of Child Support yang artinya
tanggungjawab ayah dalam menyejahterakan dan mendukung anak baik secara
materi maupun psikologis.

Aspek keterlibatan ayah berdasarkan pendapat dari Benetti & Roopnarine
(2006) disebut dengan parental involvement. Aspek pertama yaitu Social
engagement yaitu ayah terlibat dalam mengajarkan anak untuk berinteraksi
dengan orang lain. Didacting engagement yaitu ayah membantu perkembangan
kognitif anak, membantu mengerjakan tugas sekolah, mengajarkan cara
komunikasi yang baik, dan membantu fokus. Engagement in discipline yaitu
tanggungjawabh sebagai ayah untuk mendisiplinkan anak dan membantu anak
untuk menjadi pembelajar yang baik. Parental responsibility yaitu salah satu
aspek ayah untuk terlibat pada urusan sekolah anak seperti data pada pertemuan
sekolah, membantu jadwal sekolah anak. Aspek terakhir yaitu parental caring
yang ditandai dengan mudahnya menghubungi ayah.

Berdasarkan aspek dari berbagal tokoh, maka dapat disimpulkan pada
penelitian ini menggunakan aspek yang dijabarkan oleh Lamb (2010) meliputi
aspek engagement, accestability, Responsibility.

D. Hubungan Antara Harga Diri, Keterlibatan Ayah, dan Perilaku
Agresif

Teori Elicited Drive oleh Zillman menjelaskan perilaku agresif sebagai
motivational power yang tidak terlihat, yang terjadi karena hilangnya kontrol diri
pada suatu organisme yang terus mendesak keluar searah dengan kekuatan
dorongannya (Sa’ad 2003).. Pengertian perilaku agresif juga dijelaskan oleh
Atkison bahwa perbuatan yang dilakukan dan ditujukan untuk melukai fisik, verbal
atau harta benda yang dilakukan seseorang (Ratu 2015). Salah satu faktor yang
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mempengaruhi perilaku agresif menurut Barbara Krahe yaitu harga diri yang
dimiliki individu. Harga diri merupakan sikap positif atau negatif yang dimiliki tiap
individu terhadap dirinya sendiri (Baron and Bryne 2005). Definisi lain dari Papalia
et al., (2009) yaitu penilaian individu terhadap pernghargaan atas dirinya dirinya
sendiri. Harga diri rendah dapat menjadi sebab individu merasa tidak aman,
terancam, kurang merasa puas dengan hidup, dan suka menyalahkan. Harga diri
dapat menjadi tameng dari perilaku negatif.

Selain faktor harga diri yang kurang baik dapat memunculkan perilaku agresif,
keterlibatan ayah juga memiliki korelasi dengan munculnya perilaku agresif.
Lingkungan keluarga berpengaruh pada perkembangan sosial remaja. Longgarnya
hubungan anak dengan orang tua membuat anak kurang mampu beradaptasi dan
berperilaku baik di masyarakat. Peran ayah memiliki pengaruh khusus dalam
membentuk kepribadian anak yang lebih tangguh. Peran ayah menurut Lamb
(2010) didefinisikan sebagai keaktifan ayah dalam melakukan kegiatan yang positif
bersama anak dengan memberikan segala hak dan kewajiban berupa afeksi, kontrol,
dan memenuhi kebutuhan anak.

Penelitian yang berkaitan tentang keterlibatan ayah yaitu penelitian Ratu (2015)
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
berhubungan dengan rendahnya perilaku agresif pada siswa. Pada penelitian ini
menjelaskan keterlibatan ayah mengetahui pengaruh dari peran ayah kuat di dalam
keluarga dan menyadari bahwa kekurangan keterlibatan ayah mempengaruhi
perilaku agresif menjadi masalah yang perlu dibenahi. Peran keterlibatan ayah juga
memiliki pengaruh dalam perkembangan emosi remaja yaitu harga diri dalam
bentuk dukungan, kehangatan, dan penerimaan. Ghufron & Risnawati (2010)yang
menjelaskan bahwa peran ayah merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat
harga diri seseorang. Kajian lainnya juga menyebutkan bahwa peran ayah juga
memengaruhi harga diri seseorang dari penelitian. Kristianto & Sutanto (2023)
memiliki kesimpulan bahwa terdapat keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki
hubungan yang positif terhadap harga diri pada pria emerging adulthood. Fitriani
et al., (2021) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa harga diri yang tinggi
pada siswa memiliki korelasi dengan rendahnya perilaku agresif yang dilakukan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa harga diri
menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku agresif seseorang. Peran keterlibatan
ayah juga memiliki hubungan pada harga diri individu dan perilaku agresif.
Semakin tinggi keterlibatan ayah maka semakin tinggi pula harga diri seseorang,
begitupun sebaliknya. Adapun tingkat harga diri juga memiliki hubungan pada
munculnya perilaku agresif.

E. Hipotesis

Sugiyono (2008) menjabarkan hipotesis adalah sebuah jawaban sementara
terhadap dari rumusan masalah yang ditanyakan dalam penelitian, dan dinyatakan
dalam suatu bentuk kalimat. Maksud dari jawaban sementara karena jawaban yang
dinyatakan didasarkan pada teori-teori yang relevan atau sesuai saja, belum ada data

dari fakta empiris. Hipotesis dari pada penelitian ini antara lain:

1. Terdapat hubungan antara harga diri, peran keterlibatan terhadap perilaku
agresif siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.

2. Terdapat hubungan berarah negatif antara harga diri dengan perilaku agresif
agresif siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.

3. Terdapat hubungan berarah negatif antara keterlibatan ayah dengan perilaku

agresif pada agresif siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Variabel menurut Azwar (2011) adalah suatu konsep mengenai atribut penelitian
yang ada pada subjek bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif. Objek yang
akan diteliti dalam suatu penelitian disebut sebagai variabel. Variabel menurut
Sugiyono (2008) ketika seorang peneliti menetapkan apa saja untuk diteliti hingga
didapatkan sebuah informasi dari penelitian kemudian dapat ditarik sebuah
kesimpulan, itulah yang disebut dengan variabel.

Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel tergantung.
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab perubahan atau yang
mempengaruhi sehingga muncul variabel terikat. \Variabel bebas juga sering disebut
sebagai variabel independent, prediktor, stimulus, antecedent dan dinotasikan
dengan X. Variabel terikat adalah variabel yang mendapatkan pengaruh atau
sebagai akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat disebut juga variabel
dependen, tergantung, output, kriteria, konsekuen, dan dinotasikan sebagai Y.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perilaku Agresif : Variabel Tergantung
2. Harga Diri : Variabel Bebas 1
3. Keterlibatan Ayah : Variabel Bebas 2

VDefinisi Operasional

Definisi operasional yang dirumuskan oleh Azwar (2011) adalah definisi atau
penjelasan yang dirumuskan terkait dengan variabel berdasarkan sifat antar
variabel. Definisi operasional diperlukan karena definisi memuat arti tunggal atau
kesamaan arti dari variabel yang terkait dan dapat diterima secara objektif,
ditujukan agar penelitian dapat berjalan secara sistematis sesuai dengan metode

penelitian yang digunakan.
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1. Perilaku Agresif

Perilaku agresif adalah perilaku dari seseorang untuk menyakiti orang lain,
baik dalam bentuk fisik maupun verbal yang dilakukan dengan disengaja.
Perilaku agresif dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala perilaku
agresif. Skala perilaku agresif dibuat berdasarkan model skala likert. Skala
perilaku agresif disusun menggunakan aspek menurut aspek menurut Buss &
Perry (2017) meliputi aspek kemarahan, permusuhan agresi verbal dan agresi
fisik. Semakin tinggi skor total skala perilaku agresif maka semakin tinggi pula
tingkat perilaku agresif, dan jika semakin rendah skor total skala perilaku agresif
remaja maka semakin rendah skor tingkat perilaku agresif.

2. Harga Diri
Harga diri adalah penilaian individu  terhadap dirinya sendiri tentang

keyakinan akan dirinya merasa mampu dalam mengatai tantangan hidup, merasa
berharga, penting, berhak untuk bahagia, berpengaruh pada perilaku orang lain
dapat terwujud dalam sikap positif maupun negatif. Harga diri dari remaja akan
diukur menggunakan skala harga diri dalam penelitian ini. Skala harga diri
dibuat menggunakan skala model likert. Skala harga diri disusun menggunakan
aspek menurut Coopersmith (1926) yang menyebutkan aspek harga diri meliputi
kekuatan (power), kompetensi (competence), keberartian (significance),
kebajikan (virtue). Tingkat harga diri seseorang meningkat selaras dengan
meningkatnya skor harga diri. Semakin tinggi skor total skala harga diri maka
semakin tinggi pula tingkat harga diri seseorang. Sebaliknya, jika semakin
rendah skor skala harga diri maka tingkat harga diri seseorang semakin rendah.
3. Keterlibatan Ayah

Keterlibatan ayah adalah partisipasi aktif langsung dari ayah kepada anak
dengan memberikan kehangatan, kontrol, dan memenuhi kebutuhan anak dalam
dimensi fisik, sosial, intelektual, moral, dan emosional. Keterlibatan ayah diukur
menggunakan skala keterlibatan ayah. Skala keterlibatan ayah menggunakan
model skala Likert. Skala keterlibatan ayah disusun berdasarkan aspek menurut
Lamb (2010) meliputi aspek engagement, accessibility, responsibility. Jumlah

skor yang tinggi pada keterlibatan ayah menunjukkan semakin tinggi pula
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tingkat keterlibatan ayah terhadap anak. Sebaliknya, jika semakin rendah skor
keterlibatan ayah maka semakin rendah tingkat keterlibatan ayah.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek dan benda alam beserta karakteristik atau

sifat yang dimiliki objek yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan
selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono 2008). Populasi dapat mencerminkan
karakteristik dari subjek penelitian yang akan diteliti dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa dan siswi SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang yang berjumlah 348 siswa, dengan data kelas 7 sejumlah 149 dibagi
menjadi 5 lokal kelas, kelas 8 berjumlah 104 dibagi menjadi 4 lokal kelas, kelas
9 sejumlah 86 dibagi 3 lokal kelas.

. Sampel

Sampel adalah sekelompok individu yang merupakan bagian dari jumlah dan
sifat yang dimiliki populasi. Peneliti tidak mungkin dapat meneliti semua bagian
dari populasi yang besar, dapat dikarenakan keterbatasan dana, waktu, dan
tenaga maka dari itu sampel akan digunakan sebagai dasar dalam menarik
kesimpulan (Sugiyono 2008). Sampel dapat digunakan apabila sampel dapat
mencerminkan Kkarakteristik atau sifat yang sama. Ukuran sampel yang

digunakan sejumlah 4 kelas yang terdiri dari 100 siswa.

. Teknik Pengambilan Sampel

Cara yang digunakan untuk menentukan sampel yang digunakan dalam
penelitian disebut dengan teknik pengambilan sampel atau sampling (Sugiyono
2008). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cluster
random sampling. Cluster random sampling merupakan salah satu teknik dalam
penentuan sampel dengan cara mengambil sampel secara acak dalam bentuk

kelompok.
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C. Metode Pengumpulan Data

Skala menurut Saifuddin Azwar (2021) adalah suatu instrument atau alat ukur
yang berisi berbagai pertanyaan yang disusun untuk menyatakan dan menjelaskan
suatu atribut melalui respon dari setiap pertanyaan. Penelitian ini dibuat
menggunakan model skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2008) merupakan
salah satu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
perilaku dan persepsi individu atau kelompok tentang sebuah fenomena sosial.

1. Skala Perilaku Agresif
Skala perilaku agresif disusun menggunakan skala perilaku agresif disusun
menggunakan aspek menurut Buss & Perry (2017) yang meliputi aspek agresi
fisik, agresi verbal, kemarahan, dan permusuhan.

Tabel 1. Blueprint Skala Penelitian Agresif
Jumlah Aitem

No. ASPEK F Jumlah Bobot
1. Kemarahan 10 10 2504
2 Permusuhan 10 10 2504
3. Agresi Fisik 10 10 2504
4. Agresi Verbal 10 10 2504
Jumlah 40 40 100%

Keterangan :
F : Favorable
Skala perilaku agresif ini menggunakan model lima alternatif jawaban

diantaranya (SL) yang berarti selalu dilakukan oleh subjek, (SR) yang berarti
sering dilakukan subjek, (KD) berarti kadang-kadang dilakukan, (JR) yang
berarti jarang dilakukan subjek, dan (TP) yaitu pilihan tidak pernah dillakukan
subjek. Penggunaaan lima alternatif jawaban tersebut karena mengukur perilaku
yang sudah terjadi pada subjek. Skala pada penelitian ini menggunakan aitem
favorable. Aitem favorable memuat pernyataan yang mendukung aspek yang
diungkapkan dalam penelitian.
2. Skala Harga diri
Skala harga diri disusun menggunakan aspek menurut Coopersmith (1926)

yang menyebutkan aspek harga diri meliputi kekuatan (power), kompetensi



34

(competence), keberartian (significance), kebajikan (virtue).

Tabel 2. Blueprint Skala Harga Diri.

No. ASPEK - Jumlah Al'jﬁm Jumlah  Bobot
1. Power 5 5 10 25%
2 Competence 5 5 10 25%
3. Significance 5 5 10 25%
4.  Virtue 5 5 10 25%

Jumlah 20 20 40 100%
Keterangan :

F : Favorable
UF :Unfavorable
Skala harga diri ini menggunakan model empat pilihan jawaban kepada

subjek penelitian, diantaranya (STS) yang dapat dipilih jika subjek merasa
sangat tidak sesuai dengan diri subjek, (TS) yang dipilih berarti tidak sesuai
dengan diri subjek, pilihan (S) berarti sesuai dengan subjek dengan nilai 2, dan
(SS) yaitu sangat sesuai pada diri subjek. Skala pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 aitem, yaitu aitem favorable dan unfavorable. = Aitem favorable
memuat daftar pernyataan yang mendukung aspek yang diungkap dari
penelitian, dan aitem unfavorable memuat daftar penyataan yang tidak
mendukung aspek yang diungkap dalam penelitian.
. Skala Keterlibatan Ayah

Skala harga diri disusun menggunakan aspek menurut aspek menurut Lamb
(2010) meliputi aspek engagement, accestability, responsibility.
Tabel 3. Blueprint Skala Keterlibatan Ayah

No. ASPEK J“Fm'ah A jumlah  Bobot

1. Engagement 6 6 12 33,333%

2 Accestability 5 5 12 33,333%

3. Responsibility 6 6 12 33,333%
Jumlah 18 18 36 100%

Keterangan :
F : Favorable
UF :Unfavorable
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Skala Keterlibatan ayah ini menggunakan model lima alternatif jawaban
diantaranya (SL) yang berarti selalu dilakukan subjek, (SR) yang berarti sering
dilakukan subjek, (KD) berarti kadang-kadang dilakukan subjek, (JR) yang
berarti jarang dilakukan subjek, dan (TP) yaitu pilihan yang berarti tidak pernah
dilakukan oleh subjek. Penggunaaan lima alternatif jawaban tersebut karena
mengukur perilaku yang sudah terjadi pada subjek. Skala pada penelitian ini
dibagi menjadi 2 aitem, yaitu aitem favorable dan unfavorable. Aitem favorable
memuat daftar pernyataan yang mendukung aspek yang diungkap dari
penelitian, dan aitem unfavorable memuat daftar penyataan yang tidak
mendukung aspek yang diungkap dalam penelitian.

D. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas
Alat Ukur

. Validitas

Validitas mengacu pada kecermatan dan ketepatan dari hasil pengukuran.
Tujuan dari pengukuran adalah mengetahui seberapa banyak suatu aspek
psikologis ada dalam diri seseorang. Perlu ditekankan validitas terkait dengan
hasil alat pengukuran bukan alat ukurnya saja. Skala yang memiliki validitas
tinggi berarti suatu skala yang dapat mengungkapkan tentang sesuatu yang
diukur secara akurat.

Penelitian ini menggunakan validitas isi atau validitas content.Validitas isi
adalah salah satu tipe validitas yang dipertimbangkan melalui pemeriksaan
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes dari analisis rasional dari seorang panel
yang ahli dan professional atau disebut juga dengan expert judgement. Expert
judgement dalam penelitin ini adalah dosen pembimbing skripsi sebagai penilai
yang kompeten. Validitas ini menguji apakah suatu aitem layak dan
komprehensif atau menyeluruh mengungkap suatu atribut psikologi, termasuk di
dalamnya adalah mencakup seluruh domain isinya dan relevan atau tidak
melebar sehingga keluar dari batasan (Azwar 2012).

. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem digunakan untuk mengetahui aitem mana yang dapat

membedakan subjek penelitian antara subjek yang memiliki dan tidak memiliki
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karakteristik dari atribut yang diukur. Berdasarkan penjelasan Azwar (2012)
kriteria dalam pemilihan aitem yang baik berdasarkan dari koefisien korelasi
aitem total dengan batasan rix > 0,30. Apabila terdapat aitem yang memiliki
koefisien korelasi minimal 0,30 maka memiliki daya beda yang baik, sedangkan
aitem yang memiliki koefisien korelasi dibawah 0,30 maka dianggap memiliki
koefisien korelasi yang rendah. Cara menghitung daya beda aitem adalah dengan
menghitung koefisen korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi
koefisien korelasi aitem total. Uji daya beda aitem dalam penelitian ini

menggunakan bantuan Software SPSS (Statistical Packages for Social Science).

3. Estimasi Reliabilitas Alat Ukur
Reabilitas adalah sejaunmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Fungsi dari
reliabilitas adalah mendapatkan informasi tentang kecermatan dari pengukuran
skala. Pengukuran tidak cermat jika terdapat eror secara acak. Koefisien
reliabilitas atau dapat disimbolkan dengan ryc berada dalam rentang skor 0
hingga 1,00. Skala dikatakan baik jika terdapat reliabilitas dari pengkuran skala
mendekati angka 1,00, maka skala memiliki reliabilitas tinggi. Koefisien
reliabilitas tinggi memiliki arti bahwa hasil alat ukur memiliki konsistensi yang
baik hingga mendekati sempurna. Penelitian ini menguji menggunakan metode
Alpha Cronbach, dengan metode ini hasil penelitian lebih teliti dan dapat
mengungkapkan hasil yang sebenarnya (Sugiyono 2008). Pengujian reliabilitas
menggunakan program SPSS (Statistical Packages for Social Science).
E. Teknik Analisis
Analisis data merupakan prosedur yang digunakan untuk mengolah data
sehingga dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan. Metode analisis data dapat
digunakan untuk menguji sebuah hipotesis. Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa
analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data yang didasarkan pada
variabel dan jenis responden, mentabulasikan berdasarkan variabel, menyajikan
data, dan melakukan perhitungan. Program SPSS (Statistical Packages for Social
Science) membantu perhitungan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini

diantaranya :
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1. Hipotesis 1 : Hipotesis ini menggunakan teknik regresi berganda untuk
menguji hubungan harga diri dan keterlibatan ayah secara bersama-sama
terhadap perilaku agresif.

2. Hipotesis 2 : Hipotesis menggunakan analisis Product Moment Correlation.
Analisis Product moment adalah metode analisis data kuantitatif yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel harga diri terhadap
variabel perilaku agresif yang akan diteliti.

3. Hipotesis 3 : Hipotesis menggunakan analisis Product Moment Correlation.
Analisis Product moment adalah. metode analisis data kuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel keterlibatan ayah

dengan variabel perilaku agresif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan sebelum penelitian adalah mempersiapkan
segala proses penelitian. Tahapan prapenelitian ini disebut dengan orientasi
kancah penelitian, tahap ini dilakukan untuk survei lokasi yang akan dijadikan
tempat penelitian. Langkah awal dalam menentukan lokasi penelitian
didasarkan pada populasi yang telah ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Sekolah ini berlokasi di Jalan Kaligawe
Raya, Terboyo Kulon, Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah.

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang merupakan salah satu sekolah yang
didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung. Berdiri pada tanggal 01
Agustus 1968. Sekolah yang berada di pusat kota ini berdampingan dengan
SMA Sultan Agung Semarang dan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
SMP Islam Sultan Agung 4 dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai
diantaranya masjid, laboratorium IPA, koperasi, ruang tahfidz, ruang kelas,
kantin. Selain itu, SMP Islam Sultan Agung 4 memiliki 5 lokal kelas untuk
kelas 7, 4 lokal kelas untuk kelas 8, dan 3 lokal kelas untuk kelas 9. SMP Islam
Sultan Agung 4 juga memiliki program kelas tahfidz. Pembagian kelas dibagi
berdasarkan seluruhnya siswi perempua, atau seluruhnya siswa laki-laki dan
terdapat kelas yang dicampur, serta program tahfidz pada kelas 8.

Tahap awal dilakukan survei pendahuluan yang dilakukan untuk
mengevaluasi adanya permasalahan terkait perilaku agresif siswa, harga diri,
dan keterlibatan ayah di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Peneliti
melakukan wawancara terhadap guru BK, guru kelas, dan siswa secara acak
untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai topik yang akan
diangkat dalam penelitian. Peneliti juga mengumpulkan data informasi jumlah

siswa dan pembagian tiap kelasnya.
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Peneliti menjadikan SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai lokasi

penelitian dengan mempertimbangan beberapa alasan, antara lain:

a.

Penelitian tentang harga diri dengan perilaku agresif, keterlibatan ayah
dalam pengasuhan terhadap perilaku belum pernah dilakukan di sekolah

tersebut.

. Lokasi SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang dapat dijangkau dan diakses

oleh peneliti. Berdasarkan faktor tersebut memudahkan peneliti dalam
proses perizinan, pelaksanaan observasi, wawancara, dan pengumpulan
data.

Penelitian di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang memenuhi standart yang
ditetapkan dalam penelitian mengenai jumiah dan karakteristik subjek yang
diteliti

Persiapan Penelitian

Setelah ditentukannya lokasi penelitian, kemudian dilakukan persiapan

penelitian. tahapan ini-memiliki tujuan untuk melancarkan proses penelitian

dan meminimalkan mungkin munculnya suatu kesalahan. Persiapan dalam

sebuah penelitian diantaranya proses perizinan, penyusunan suatu alat ukur, uji

coba alat ukur, uji daya beda dan estimasi reliabilitas alat ukur, serta

penomoran ulang. Langkah-langkah tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Proses Perizinan

Tahapan awal dari persiapan penelitian adalah perizinan. Peneliti
sebelumnya mengajukan permohonan surat izin penelitian kepada pihak
Fakultas Psikologi UNISSULA untuk diserahkan kepada SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang sebagai permohonan izin peneliti untuk dapat
melaksanakan penelitian dan permohonan akses data siswa SMP Islam
Sultan Agung 4 yang menjadi subjek dalam penelitian. Surat izin penelitian
dengan nomor surat 121/C.1/Psi-SA/1/2024 diserahkan kepada guru BK
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang kemudian dilanjutkan diserahkan ke

bagian Tata Usaha SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.



b. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur merupakan sebuat alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu dan menghasilkan suatu data. Alat ukur psikologi berarti alat yang
digunakan untuk mengukur atribut psikologi. Alat ukur disusun berdasarkan
pada indikator yang didapatkan dari penjelasan aspek-aspek suatu variabel
kemudian dibuat menjadi sebuah aitem pernyataan. Terdapat 2 jenis aitem
skala yang digunakan yaitu favorable dan unfavorable. Total aitem
favorable yaitu 78 aitem, dan 38 aitem unfavorable. Penelitian ini

menggunakan 3 variabel yaitu variabel perilaku agresif, harga diri, dan

keterlibatan ayah.
1) Skala Perilaku Agresif

Skala variabel perilaku agresif pada penelitian ini menggunakan 4
aspek, yaitu: kemarahan, permusuhan, agresi fisik, dan agresi verbal.
Skala perilaku agresif disusun menjadi 40 aitem pernyataan yang

mendukung (favorable).

ditampilkan pada tabel 4:

Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Perilaku Agresif

Sebaran ' _aitem skala perilaku agresif

No. ASPEK Aitem Favorable Jumlah
1 Kemarahan 1,5,9, 14, 18, 24, 10
26, 32, 35, 37
2 Permusuhan 2,7,11,13, 17, 21, 10
27,31, 34, 39
3 Agresi fisik el LSO MNP 3, 10
25, 29, 33, 40
4 Agresi verbal 4,8, 10,15, 20, 22, 10
28, 30, 36, 38
Total 40 40

2) Skala Harga Diri

Skala variabel harga diri pada penelitian ini menggunakan 3 aspek,
yaitu: power, competence, significance, dan virtue. Skala harga diri
disusun menjadi 20 aitem yang berisi pernyataan yang mendukung

(favorable) dan 20 aitem pernyataan tidak mendukung (unfavorable).

Sebaran aitem skala keterlibatan ayah ditampilkan pada tabel 5:
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Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Harga Diri
No. Aspek Favorable Unfavorable  Jumlah
1  Power 1,11,15,32,35 6,17,21,28,38 10
2  Competance 3,10, 13,30,33 8,18, 23,25, 37 10
3  Significance 4,12,14,31,34 5,20, 22, 26, 40 10
4 virtue 2,9,16,29,36 7,19, 24,27,39 10

Total 20 20 40

3) Skala Keterlibatan Ayah

Skala variabel keterlibatan ayah pada penelitian ini menggunakan 3
aspek, yaitu: engagement, accessibility, dan responsibility. Skala harga
diri disusun menjadi 18 aitem pernyataan yang mendukung (favorable)
dan 18 aitem pula yang terkandung pernyataan tidak mendukung
(unfavorable). Sebaran aitem skala keterlibatan ayah ditampilkan pada
tabel 6:

Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Keterlibatan Ayah

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Engagement ¥ 4,9,17,23,30,35 12
26, 31
2 Accessibility 2116 W 5,11, 13, 20, 25, 12
28, 33 34
3 responsibility 3,10, 15,24, 6,12, 14, 22, 27, 12
29, 32 36
Total 18 18 36

c. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba skala atau try out perlu dilakukan sebelum
melaksanakan penelitian yang digunakan utnuk menguji reliabilitas
dan daya beda dari setiap aitem. Uji coba ini dilaksanakan secara
langsung di SMP Islam Sultan Agung 4 kelas 7a2, dan 9a3 pada tanggal
23 januari 2024 dengan jumlah 62 responden, yang dipilih dengan cara
pengundian semua kelas sebagai cluster, dan diambil yang muncul
pertama kali dalam berdasarkan ketentuan, dan dianalisis menggunakan

software SPSS versi 25. Berikut rincian mengenai data try out:
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Tabel 7. Data Siswa Smp Islam Sultan Agung 4 yang menjadi
Subjek Uji Coba

Kelas Jumlah Keseluruhan Jumlah yang
Mengisi
7a2 32 30
9a3 35 32
Total 67 62

d. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat ukur
Apabila semua jawaban telah ditabulasikan dan dianalisis
menggunakan software SPSS, maka tahap selanjutnya untuk menguji
daya beda setiap aitem dan estimasi koefisien reliabitas dari setiap
variabel. Koefisien reliabilitas aitem dan tes diskriminasi item dapat
menentukan seberapa baik kinerja suatu aitem karena dapat
mengidentifikasi individu berdasarkan karakteristik yang diukurnya.
Koefisien korelasi “antara skor item dan skor total dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil pengujian kekuatan dan
reliabilitas diskriminasi aitem untuk masing-masing skala adalah
sebagai berikut.
1) Skala Perilaku Agresif
Hasil dari 40 aitem skala perilaku agresif menunjukkan 36 aitem
skala perilaku agresif memiliki daya beda aitem yang tinggi, dan 4
aitem memiliki daya beda aitem yang rendah. Kriteria dalam
pemilihan aitem yang baik berdasarkan dari korelasi aitem total
didasarkan pada nilai rix > 0,30. Estimasi reliabilitas dengan 40
aitem menghasilkan nilai sebesar 0,919. Koefisien daya beda aitem
yang tinggi bernilai 0,321 - 0,679. Koefisien daya beda aitem
rendah berkisar 0,189 - 0,296. Hasil dari perhitungan estimasi
reliabilitas skala perilaku agresif yang terdiri dari 36 aitem adalah
0,920 yang berarti skala perilaku agresif menjadi pengukuran yang
reliable. Rincian data aitem yang memiliki daya beda aitem yang

tinggi dan rendah diuraikan pada tabel 8:.
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Tabel 8. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Perilaku Agresif

No. ASPEK Aitem Favorable Jumlah
1 Kemarahan 1*,5,9, 14, 18, 24, 10
26, 32, 35, 37
2 Permusuhan 2*, 7,11, 13*, 17, 21, 10
27,31, 34*, 39
3 Agresi fisik 3,6, 12, 16, 19, 23, 25, 10
29, 33,40
4 Agresi verbal 4, 8, 10, 15, 20, 22, 10
28, 30, 36, 38
Total 40 40

Keterangan: *: data beda aitem rendah

Skala Harga Diri
Skala harga diri disusun berjumlah 40 aitem, hasil uji coba

didapatkan bahwa 25 aitem memiliki skor deskriminasi aitem yang
tinggi, sedangkan 15 lainnya menunjukkan hasil yang rendah.
Kriteria untuk ‘memilih aitem yang baik minimal rix > 0,25.
Estimasi reliabilitas dengan 40 aitem menghasilkan nilai sebesar
0,805. Nilai 0, 253 - 0,545 merupakan koefisen daya beda aitem
yang bernilai tinggi, dan nilai -0,160 - 0,229 Kkoefisien
deskriminasi aitem rendah. Estimasi reliabilitas dengan 25 aitem
senilai 0,826 yang berarti skala harga diri menjadi pengukuran
yang reliable. Rincian data aitem yang masuk kategori tinggi dan
rendah dijabarkan pada tabel 9:

Tabel 9. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Harga Diri

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1  Power 1*, 11, 15, 6*, 17*, 21, 10
32, 35* 28, 38
2  Competance 3,10%, 13, 8*, 18*, 23*, 10
30, 33 25, 37*
3 Significance 4,12, 14*, 5, 20, 22*, 10
31, 34* 26, 40
4 virtue 2,9*% 16*,  7,19,24,27,39 10
29, 36*
Total 20 20 40

Keterangan: *: data beda aitem rendah
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3) Skala Keterlibatan Ayah
36 aitem skala keterlibatan ayah dilakukan uji daya beda dan

menunjukkan 35 aitem memiliki daya beda aitem yang tinggi, dan
1 aitem lainnya masuk pada kategori rendah. Batas aitem dikatakan
baik didasarkan nilai korelasi aitem total minimal > 0,30.
Estimasi reliabilitas dengan 35 aitem menghasilkan nilai
sebesar 0,948. Koefisien daya beda aitem yang tinggi bernilai 0,
383 -0,782. Koefisien daya beda aitem yang rendah bernilai 0, 293.
Pengukuran dari estimasi reliabilitas skala keterlibatan ayah
dengan 35 aitem adalah 0,949 yang berarti skala keterlibatan ayah
menjadi pengukuran yang reliable. Rincian data aitem yang
memiliki daya beda aitem yang rendah hingga tinggi adalah:

Tabel 10. Sebaran Aitem Berdaya Beda Tinggi dan Rendah
pada Skala Keterlibatan Ayah

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1 Engagement 1, 8,18, 21, 4,9, 17, 23, 12
AN 30, 35

2~ Accessibility 2,7,16,19, 5,11, 13, 20, 12
28, 33 25, 34

3 responsibility 3,10, 15, 24, -6, 12, 14, 22, 12
29, 32 27, 36

Total 18 18 36

Keterangan: *: data beda aitem rendah

e. Penomoran Ulang
1) Skala Perilaku Agresif

Penyusunan ulang aitem skala menggunakan urutan nomor
yang baru didasarkan dari hasil uji daya beda aitem . Hasil yang
masuk pada kategori tinggi masih akan dipakai, dan daya beda
aitem yang rendah akan dihapus. Penomoran ulang yang baru pada

skala perilaku agresif dalam penelitian:
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Tabel 11. Sebaran Nomor Aitem Skala Perilaku Agresif.
No. ASPEK Aitem Favorable Jumlah
1 Kemarahan 5(3),9(7),14 (11), 18 (15), 9

24 (21), 26 (23), 32 (29), 35
(31), 37 (33)

2 Permusuhan 7(5),11(9), 17 (14), 21 7
(18), 27 (24), 31 (28), 39
(35)
3 Agresifisik  3(1),6(4), 12 (10), 16 (13), 10

19 (16), 23 (20), 25 (22), 29
(26), 33 (30), 40 (36)
4 Agresi verbal  4(2), 8(6), 10(8), 15(12), 20 10
(17), 22 (19), 28 (25), 30
(27), 36 (32), 38(34)
Total 36 36

Keterangan : (...)nomor aitem pada skala penelitian

Skala Harga Diri
Aitem skala harga diri disusun ulang dari nomor baru yang

mengikuti uji daya beda aitem. Aitem berdaya beda rendah akan
dihapus, dan aitem kategori tinggi tetap dipertahankan. Penomoran
ulang yang baru skala harga diridijabarkan pada tabel 12:
Tabel 12 Sebharan Nomor Aitem Skala Harga Diri

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Power 11(6) , 15 21 (12), 28 6
(9), 32 (21) (17), 38 (23)
2 Competance 3 (2), 13 (8), 25 (14) 5
30 (19), 33
(22)
3 Significance 4 (3),12(7), 5(4), 20 (11), 7
31 (20) 26 (15), 40
(25)
4  virtue 2(1),29 (18) 7(5),19(10), 7
24 (13), 27
(16), 39 (24)
Total 12 13 25

Keterangan : (...) nomor aitem pada skala penelitian

Skala Keterlibatan Ayah
Penyusunan ulang aitem skala dengan nomor yang didasarkan

dengan hasil uji deskriminasi aitem yang bernilai tinggi karena
hasil uji daya beda aitem yang rendah dihapus. Penomoran ulang

yang baru pada skala penelitian dijabarkan pada tabel 13:
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Tabel 13. Sebaran Nomor Aitem Skala Keterlibatan Ayah

NoO. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Engagement 1,8,18,21,26 4,9, 17,23, 11
30, 35 (34)

2 Accessibility 2,7, 16, 19, 5,11, 13, 20, 12
28, 33 (32) 25, 34 (33)

3 responsibility 3,10, 15,24, 6,12, 14, 22, 12
29, 32 (31) 27, 36 (35)

Total 17 18 35

Keterangan : (...) nomor aitem pada skala penelitian

B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2024 pada pukul

10.00 hingga 14.00 dilakukan secarang langsung di tiap kelas di SMP Islam Sultan

Agung 4 Semarang. Setiap kelas dikoordinasi guru BK sebelum melaksanakan

penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling.

Hasil pengundian pertama yaitu kelas 7al, 7a2,7a5, selanjutnya kelas 8a3, rincian

data siswa yang menjadi subjek penelitian diuraikan pada tabel 14.

Tabel 14.

Data Siswa SMP lIslam Sultan Agung 4 Semarang yang

menjadi Subjek Penelitian

Kelas Jumlah Keseluruhan Jumlah yang Mengisi
7al o 24
7a2 30 26
7a5 28 27
8a3 s 21
Total 108 98
C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Pengujian asumsi dilakukan setelah mengumpulkan semua data penelitian.

Hasil data dapat dijamin berupa data yang layak dan memenuhi syarat yang

diperlukan menggunakan empat uji asumsi, yaitu uji normalitas, dan uji linearitas.

Uji deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik dari

kelompok subjek yang diteliti, dan uji hipotesis untuk menguji hipotesis dari

penelitian.
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1. Statistik Deskriptif
Data deskripsi subjek pada penelitian ini apabila digambarkan tabel 15:
Tabel 15. Tabel Data Deskriptif Subjek Penelitian
Jenis Data Jumlah Total
Jenis Kelamin Laki-laki 61 98
perempuan 37
7al 24
7a2 26 98
Kelas 785 7
8a3 21
2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa data yang
dimiliki terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang baik adalah data
yang terdistribusi dengan normal. Uji menggunakan tes one —sampel
Kolmogorov Sminov Z. Hasil data dapat dikatakan terdistribusi normal
Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 atau 5%. Temuan
penelitian dijabarkan pada tabel 16:

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Standar KS-Z . Sig. p Ket.
deviasi

Perilaku 57,60 18,677 0.076 0.193 > 0,05 Normal

Agresif

Harga Diri 42,24 6,689 0,085 0,077 > 0,05 Normal
Keterlibatan 89,11 27,212 0.068 0,200 > 0,05 Normal
Ayah

Berlandaskan dari data tersebut, maka diketahui bahwa variabel

perilaku agresif, harga diri, dan keterlibatan ayah terdistribusi normal.

. Uji Linearitas

Tujuan dari uji linearitas adalah agar dapat diketahui jika dalam
sebuah penelitian, sebuah variabel bebas dan variabel terikatnya
memiliki hubungan secara linear satu sama lain atau tidak. Analisis data
menggunakan software SPSS. Dapat dikatakan linear jika hasil dari uji
linearitas menunjukkan nilai Fiinear lebih besar dari 0.05.
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Hasil dari uji linearitas perilaku agresif dan harga diri ditemukan
memiliki hubungan yang linear dengan signifikasi 0,094 deviation from
linearity sebesar (p< 0,01). Hasil uji linearitas dari perilaku agresif dan
keterlibatan ayah menghasilkan nilai dengan Fiinear Sebesar 0,314 (p<
0,01). Temuan tersebut menunjukkan temuan bahwa adanya hubungan
yang linear antara perilaku agresif dan keterlibatan ayah.

c. Uji Multikolineraritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi
apakah ditemukan suatu korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model
regresi yang baik yaitu tidak terjadi korelasi yang tinggi antar variabel
bebas. Uji multikolinaritas dapat dilihat hari nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor). Pada hasil nilai tolerance lebih besar dari
0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Hasil dari uji Multikolinearitas pada data penelitian menunjukkan
nilai tolerance pada harga diri sebesar 0,871 dan nilai VIF sebesar
1,148, keterlibatan ayah sebesar 0,871 dan nilai VIF sebesar 1,148,
artinya tidak terjadi multikolinearitas dan model regresi baik.

d. Uji Heteroskodastisitas

Uji Heteroskodastisitas ditujukan untuk menguji pada model regresi
apakah terdapat ketidakserasian varian dari kesalahan/residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika hasilnya sama maka disebut
Homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut Heteroskodastisitas.
Model regresi yang baik jika tidak terjadi Heteroskodastisitas atau
terjadi Homoskedastisitas. Hasil yang tidak menunjukkan gejala
heteroskodastisitas ketika nilai signifikansinya lebih dari 0,05.

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan pada variabel
harga diri memiliki nilai signifikansi 0.049, yang berarti variabel ini
menunjukkan gejala heteroskodasitas. Keterlibatan ayah memiliki nilai
signifikansi 0,335 yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak

menunjukkan gejala heteroskodastisitas.
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3. Uji Hipotesis
a. Hipotesis 1

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah “Terdapat hubungan
antara harga diri, keterlibatan ayah dan perilaku agresif pada siswa SMP
Islam Sultan Agung 4 Semarang, siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang”. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda.

Hasil pengujian pada penelitian ini, pada regresi berganda R Square
sebesar 0,353, F linear sebesar 25,894, dan nilai signifikansinya 0,000.
Berdasarkan hasil analisis tersebut harga diri, dan keterlibatan ayah
secara bersama-sama mampu memprediksi perilaku agresif pada siswa
SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang .Sumbangan atau variasi explain
dominan dari variabel harga diri dengan sumbangan efektif 0,350,
sedangkan keterlibatan ayah sebesar 0,003. 35,3% dari perilaku agresif
dapat dijelaskan oleh keterlibatan ayah dan harga diri, sementara
sisanya dijelaskan oleh hal-hal lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

b. Hipotesis 2

Uji hipotesis dalam penelitian ini seperti dikatakan di awal
menggunakan teknik korelasi product moment Karl Pearson. Hipotesis
| dapat diterima apabila nilai korelasi bukan 0 dan mendekati nilai -1,
serta apabila nilar signifikansinya p < 0,05. Hipotesis 1 menyatakan
bahwa “Terdapat hubungan yang berarah negatif antara harga diri
dengan perilaku agresif agresif siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang”.

Diperoleh nilai korelasi pada penelitian ini sebesar -0,594 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 . Skor ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang negatif secara signifikan antara perilaku agresif dengan
harga diri pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin rendah harga diri yang dimiliki maka

semakin tinggi perilaku agresif, sebaliknya jika tingkat harga diri tinggi
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maka perilaku agresif semakin rendah
c. Hipotesis 3

Uji korelasi Product moment yang diciptakan oleh Karl Pearson juga
dioperasikan di dalam penelitian ini sebagai sebuah cara yang
digunakan untuk menguji hipotesis 3. Hipotesis kedua diajukan
dinyatakan seperti ini “Terdapat hubungan yang berarah negatif antara
keterlibatan ayah dengan perilaku agresif pada agresif siswa SMP Islam
Sultan Agung 4 Semarang.”.

Berdasarkan nilai dari uji hipotesis 2 diperoleh nilai korelasi pada
penelitian ini sebesar -0,225 dan nilai signifikansinya sebesar 0,026.
Hasil analisis ini menunjukkan adanya hubungan ke arah negatif antara
perilaku agresif dengan keterlibatan ayah dengan signifikansi rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah yang
diterima siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang maka perilaku
agresif semakin rendah, sebaliknya jika keterlibatan ayah rendah maka

perilaku agresif tinggi.

D. Deskripsi Hasil Penelitian

Tujuan dari deskripsi data hasil penelitian adalah untuk menggambarkan
deskripsi skor responden dari suatu skala pengukuran. Dilakukan juga analisis
deskripstif varial yang berfungsi untuk memberikan informasi terkait keadaan dari
subjek terhadap variabel yang diteliti. Dilakukan juga pengkategorian subjek dalam
penelitian secara normatif menggunakan model distribusi normal yang bertujuan
untuk mengelompokkan subjek secara bertingkat pada setiap variabel yang diteliti.
Norma kategorisasi yang diaplikasikan pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 17 . Norma Kategorisasi Skor

Norma Kategorisasi
X<p-1,50 Sangat Rendah
p-156<X<p-0,5¢ Rendah
p-050<X<p+050 Sedang
p+t056<X<pu+l,5c Tinggi
u+1,50< Sangat Tinggi

Keterangan : p : Mean Hipotetik, ¢ : Standart deviasi hipotetik
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1. Deskripsi Data Skor Perilaku agresif
Isi dari skala Perilaku agresif memiliki 36 aitem dengan daya beda aitem

tinggi dan masing masing diberi skor dalam rentang O sampai 4. Skor terkecil
yang kemungkinan dapat dimiliki subjek adalah 0 ( 0 x 36 ), dan skor tertinggi
yang mungkin didapatkan adalah 144 yang berasal dari (4 X 36). Didapatkan
standar deviasi pada skala perilaku agresif sebesar 74 didapatkan dari proses
perhitungan dari skor hipotesis maximum dikurangi skor hipotesis minimum
kemudian dibagi 6 (144-0/6). Mean hipotetiknya didapatkan 72 (144+0/2).
Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Perilaku Agresif

Empirik Hipotik
Skor Minimum 23 0
Skor Maksimum 114 144
Mean (M) 68.5 72
Standar Deviasi 15,167 24

Berdasarkan mean empirik pada norma tersebut, maka diketahui rentang
skor subjek sebesar 68,5 dengan kategori sedang. Maka dari itu, jika melihat
deskripsi data variabel perilaku agresif secara menyeluruh yang mengacu pada
norma kategorisasi, dapat dirincikan pada tabel 19:

Tabel 19. Norma Kategorisasi Skala Perilaku Agresif

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
X <36 Sangat Rendah 14 14,3%
36 <X <60 Rendah 41 41.8%
60 <X<84 Sedang 35 35,7%
84 < X 108 Tinggi 6 6,1%
108 < X Sangat Tinggi 2 2%
Total 98 100%

Berlandaskan norma tersebut, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
2 siswa (2%) memiliki perilaku agresif yang tinggi, 6 siswa (6,1%) memiliki
perilaku agresif yang tinggi, 35 siswa (35,7%) memiliki perilaku agresif yang
sedang, 41 siswa (41,8%) memiliki perilaku agresif yang rendah, dan 14
siswa (14,3%) memiliki perilaku agresif yang sangat rendah. Dapat

disimpulkan dalam sebuah ilustrasi gambar 1:
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Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

0 36 60 84 108 114
Gambar 1. Kategorisasi Perilaku Agresif

Deskripsi Data Skor Harga Diri
Skala harga diri terdiri dari 25 item dengan perbedaan Kinerja item yang

besar, masing-masing diberi skor mulai dari 0 hingga 3. Skor terkecil
adalah 0 yang kemungkinannya di dapatkan subjek karena hasil perhitungan
0 (0 x 25), dan skor tertinggi yang kemungkinannya didapatkan subjek
adalah 75 yang dipunyai dari (3 X 25). Didapatkan Standar deviasi pada
skala perilaku agresif sebesar 12,5 yang diperoleh dari (75-0/6). Mean yang
dimungkinkan adalah 75 (75+0/2).

Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Harga Diri

Empirik Hipotik
Skor Minimum 24 0
Skor Maksimum 63 75
Mean (M) 43.5 37,5
Standar Deviasi 6,5 12,5

Berdasarkan norma tersebut menunjukkan bahwa mean empirik berada
di rentang skor 43,5 dengan kategori sedang. Maka dari itu, jika melihat
deskripsi data variabel harga diri secara menyeluruh yang mengacu pada
norma kategorisasi yang dirincikan pada tabel 21.

Tabel 21. Norma Kategorisasi Skala Skala Harga Diri

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
X <18,75 Sangat Rendah 0 0%
18,75< X <31,25 Rendah 4 4,1%
31,25 <X<43,75 Sedang 56 57,1%
43,75 < X 56,25 Tinggi 35 36,7%
56,25 < X Sangat Tinggi 3 3,1%
Total 98 100%

Kesimpulan dari tabel di atas adalah terdapat 3 siswa memiliki harga diri
yang sangat tinggi sebanding dengan 3,1%, 35 siswa setara 36,7% dari
sampel memiliki harga diri yang tinggi, 56 siswa (57,1%) berkateori sedang,

4 siswa (4,1 %) lainnya memiliki harga diri rendah, dan tidakadanya siswa
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yang menunjukkan mendapatkan skor harga diri yang sangat rendah. Dapat
disimpulkan dalam sebuah ilustrasi seperti halnya gambar 2:

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
0 18,75 31,25 43,75 56,25 75

Gambar 2. Kategorisasi Harga Diri

Deskripsi Data Skor Keterlibatan Ayah
Keterlibatan ayah memiliki 35 aitem dengan daya deskriminasi aitem

tinggi dan masing masing diberi skor dalam rentang 0 sampai 4. Hipotesis
skor terkecil yang dapat dimiliki subjek adalah O ( 0 x 35 ), dan skor
tertinggi yag dihipotesiskan ialah 140 (4 x 35). Standar deviasi skala
keterlibatan ayah sebesar 723,333 yang diperoleh dalam perhitungan dari
skor maximum  dikurangi. skor minimum kemudian dibagi 6 (140-0/6).
Mean hipotetik adalah 70 (140+0/2).

Tabel 22. Deskripsi Skor Pada Skala Keterlibatan Ayah

Empirik Hipotik
Skor Minimum 0 0
Skor Maksimum 139 140
Mean (M) 89,11 89,11
Standar Deviasi 23.167 23,167

Berdasarkan kolom norma kategorisasi distribusi subjek, diketahui mean
subjek sebesar 89,11 dengan kategori tinggi. Sehingga jika melihat deskripsi
data variabel Kketerlibatan ayah secara menyeluruh mengacu pada norma
kategorisasi, dapat dirincikan sebagai berikut:

Tabel 23. Norma Kategorisasi Skala Keterlibatan Ayah

Norma Kategorisasi Jumlah Presentase
X <35 Sangat Rendah 3 3,1%
35 <X <58,333 Rendah 9 9,2%
58,333 <X < 81,667 Sedang 22 22,4%
81,667 < X 105 Tinggi 33 33,7%
105 < X Sangat Tinggi 31 31,6%
Total 98 100%

Kesimpulan dari tabel di atas adalah 31 siswa (31,6%) memiliki

keterlibatan ayah yang tinggi, 33 siswa (33,7 %) memiliki keterlibatan ayah
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yang tinggi, 22 siswa (22,4%) memiliki keterlibatan ayah yang sedang, 9
siswa (9,2%) memiliki keterlibatan ayah yang rendah, dan 3 siswa (3,1%)
memiliki keterlibatan ayah yang sangat rendah. Dapat disimpulkan dalam
sebuah ilustrasi gambar 3:
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

0 35 58,333 81,667 105 140
Gambar 3. Kategorisasi Keterlibatan Ayah

E. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan
perilaku agresif dengan keterlibatan ayah sebagai variabel moderasi, hubungan
antara harga diri dengan perilaku agresif remaja SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang, dan untuk mengetahui hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan
terhadap perilaku agresif. Jumlah subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah 98 siswa. Analisis pada hipotesis pertama menggunakan Hipotesis ini
menggunakan teknik regresi berganda untuk menguji hubungan harga diri dan
keterlibatan ayah secara bersama-sama terhadap perilaku agresif Hasil pengujian
pada penelitian ini, pada regresi berganda R Square sebesar 0,353, F linear sebesar
25,894, dan nilai signifikansinya 0,000. Berdasarkan hasil analisis tersebut harga
diri, dan keterlibatan ayah secara bersama-sama mampu memprediksi perilaku
agresif pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang .Sumbangan atau variasi
explain dominan dari variabel harga diri dengan sumbangan efektif 0,350,
sedangkan keterlibatan ayah sebesar 0,003. 35,3% dari perilaku agresif dapat
dijelaskan oleh keterlibatan ayah dan harga diri, sementara sisanya dijelaskan oleh
hal hal lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Keterlibatan ayah sangat penting dalam membentuk pengaruh harga diri saat
remaja. Secara tidak langsung keterlibatan ayah mempengaruhi perilaku agresif.
disebabkan saat remaja waktunya dihabiskan dengan teman dan lingkungan
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sekolah, keterlibatan ayah lebih berfokus pada harga diri dibandingkah memberikan
pengaruh langsung mencegah perilaku agresif. Sehingga harga diri yang memiliki
sumbangsih dominan terhadap perilaku agresif.

Pengujian pada hipotesis kedua menggunakan analisis Product moment dari
Pearson. Hasil dari analisis hipotesis pertama yang menguji hubungan harga diri
dengan perilaku agresif menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara harga diri dan perilaku agresif pada siswa SMP Islam Sultan
Agung 4 Semarang. Diperoleh nilai korelasi pada penelitian sebesar rxy=-0,594 dan
nilai signifikansinya sebesar 0,000  p <0,01 . Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif secara sangat signifikan antara
perilaku agresif dengan harga diri. Berdasarkan skor tersebut maka apabila skor
perilaku agresif semakin tinggi maka skor harga diri semakin rendah, dan apabila
skor perilaku agresif semakin rendah maka skor harga diri semakin tinggi Penelitian
sebelumnya dari yang mendukung hipotesis pertama adalah penelitian dari
penelitian Andriani (2019) yang juga meneliti tentang harga diri yang berkontribusi
terhadap perilaku agresif pada anak korban KDRT sebesar 22,2%. Penelitian ini
juga memberikan kesimpulan bahwa harga diri dan pengasuhan orang tua secara
bersama-sama berkontribusi sebesar 41,7% dalam munculnya perilaku agresif.

Hipotesis ketiga yaitu ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara
keterlibatan ayah dengan perilaku agresif pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang. Uji Korelasi product moment keterlibatan ayah dengan perilaku agresif
menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan skor ry,= -0,225 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,026 p <0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
kedua diterima dikarenakan hasil dari pengujian menunjukkan hubungan yang
negatif secara signifikan antara keterlibatan ayah dengan perilaku agresif. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
anak maka semakin rendah perilaku agresifnya, dan semakin rendah keterlibatan
ayah dalam pengasuhan anak maka semakin tinggi pula perilaku agresifnya yang
muncul. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ratu (2015) yang menjelaskan bahwa adanya hubungan negatif secara signifikan

antara keterlibatan ayah dan perilaku agresif sebesar -0,136, sehingga jika
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keterlibatan ayah rendah maka perilaku agresif akan semakin tinggi pada siswa
SMKN 2 Kupang.

Penelitian ini mendapatkan perolehan skor sedang pada variabel perilaku
agresif, skor harga diri pada kategori sedang, dan skor keterlibatan ayah pada
kategori tinggi. Deskripsi dari skor perilaku agresif yang sedang dapat disimpulkan
bahwa perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa SMP Islam Sultan Agung 4
Semarang muncul berupa perilaku agresif diekspresikan secara verbal yang
cenderung sulit dikendalikan oleh siswa, dan perilaku agresif verbal berupa
mengejek, mengancam, membentak, dan mengumpat. Munculnya agresi fisik
berupa menganggu teman, memukul, menendang, dan melampiaskan kemarahan
terhadap barang. Perasaan tidak nyaman karena gagal mencapai tujuan, sehingga
muncul perasaan kesal, dan sebal, serta siswa kurang mampu menahan permusuhan
yang diekspresikan pada perasaan cemburu dan iri. Siswa yang berperilaku agresif
dapat menimbulkan efek negatif dan merugikan orang lain, salah satunya dapat
menganggu lingkungan sekolah yang diharapkan menjadi tempat yang kondusif
dalam mencari ilmu pengetahuan.

Skor harga diri yang termasuk pada kategori sedang dapat ditarik kesimpulan
bahwa harga diri yang dimiliki siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang dalam
tingkat sedang. tingkat harga diri ini muncul karena berbagai hal yaitu kepuasan
diri pada bentuk fisik dan penampifan wajah yang dimiliki, penerimaan dari orang
sekitar dengan memiliki hubungan yang cenderung kuat seperti persahabatan dan
pasangan, penerimaan dari orang tua dan teman sebaya karena merasa disayangi
dan dihargai mampu meningkatkan harga diri seseorang. Kemampuan seseorang
untuk mengontrol perilaku dirinya dan orang lain dan mendapat pengakuan
perilaku, pendapat, serta penghormatan yang diterima dari orang lain. Tingkat
kecerdasan dan pencapaian yang diraih juga mampu meningkatkan kepercayaan
diri. Ketaatan terhadap peraturan sekolah dan norma yang ada di lingkungan serta
dapat menjadi contoh atau tauladan bagi orang lain mampu menaikan harga diri.

Deskripsi skor keterlibatan ayah mengindikasikan bahwa tingkat kategori yang
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Islam Sultan Agung 4

Semarang memiliki keterlibatan ayah yang tinggi. Peran ayah pada siswa SMP
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Islam Sultan Agung 4 Semarang mampu dalam memenuhi kebutuhan anak,
menyediakan waktu dan meningkatkan keakraban, meminimalkan jarak antar ayah
dan anak, menjalani berbagai kegiatan bersama-sama. Ayah selain mampu
menjalankan tanggungjawabnya dengan menyejahterakan kebutuhan fisik anak,
juga perlu menjalankan perannya yang memberikan nasehat, pengajaran pada anak
dalam berbagai bidang sebagai bekal anak agar mampu beradaptasi di lingkungan
sosial yang lebih besar. Keterlibatan ayah dapat mendekatkan hubungan antara ayah
dan anak sehingga meskipun jarak membentang, namun keterlibatan ayah dalam
pertumbuhan anak dapat dirasakan. Hubungan antara ayah dan anak yang baik
dapat membentuk mental anak dengan baik sehingga mau bersosialiasi di
lingkungan dengan baik, serta mengurangi perilaku agresif muncul dari anak.

Skor korelasi antara harga diri dan perilaku agresif sebesar -0,594 dapat
dijelaskan karena terdapat faktor lain juga yang berhubungan dengan munculnya
perilaku agresif. Kontruk kepribadian lain dari setiap individu dapat menyebabkan
perbedaan individu dalam ' berperilaku agresif, diantaranya kepribadian yang
cenderung berperilaku impulsif atau iritabilitas, kepribadian individu yang ringkih,
mudah tidak nyaman, putus asa, dan apabila mendapat stimulus agresif mudah
menanggapinya secara negatif atau dapat disebut kepribadian dengan pikiran kacau
dari pada perenungan, kebiasaan dalam menginterpretasi suatu hal yang ambigu
dengan permusuhan, serta kurang kemampuan dalam mengontrol pelepasan respon
agresif dapat menyebabkan meningkatkannya perilaku agresif.

Skor Kkorelasi keterlibatan ayah terhadap perilaku agresif sebesar -0,225.
Munculnya perilaku agresif pada remaja dapat terjadi karena lingkungan
terdekatnya tidak memperlakukan mereka sesuai dengan kebutuhan atas
perkembangannya. Seperti halnya orang tua yang belum memberikan kepercayaan
kepada anak untuk mengurus kepentingan dirinya sendiri, terlalu mencampuri anak,
seharusnya orang tua belajar memberikan kepercayaan sehingga anak dapat
mengatulisasikan potensi dirinya, dan belajar untuk menjaga kepercayaan yang
diberikan orang tua (Rosmawati 2011). Santrock (2003) menjelaskan selain
lingkungan keluarga, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku

agresif seseorang yaitu lingkungan pertemanan, ekspektasi pada bidang pendidikan
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dan nilai, ekonomi hingga jenis kelamin. faktor orang tua dan keluarga yang
memberikan pendidikan dan kontrol yang cukup bagi perilaku anak sehingga dapat
membuat anak mampu mengendalikan perilaku, dan kesadaran terhadap akibat dari

setiap perilakunya.

F. Kelemahan

Penelitian ini tidak sempurna dan memiliki kelemahan. Kelemahan dari
penelitian ini antara lain karena enelitian dilaksanakan ketika semua kelas 9 sedang
dilakukan supervisi, sehingga sampel tes penelitian diambil secara acak pada kelas
7 dan 8 saja. Skala penelitian tidak mengungkapkan tentang keutuhan keluarga,
mengenai informasi tentang ayah , apakah tinggal bersama atau tidak, apakah
masih ada atau sudah tidak ada. Skala harga diri menggunakan skoring 0 pada
jawaban responden , karena skor nol pada skalan rasio adalah nilai mutlak, padahal

tidak ada individu yang tidak memiliki harga diri sama sekali.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Sesuai dengan data dan hasil penelitian yang sudah didapatkan dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis pertama ditolak karena keterlibatan ayah tidak mampu
memoderasi hubungan harga diri dengan perilaku agresif. Hipotesis kedua diterima,
dikarenakan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga
diri dengan perilaku agresif pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.
Hipotesis ketiga diterima karena terbukti terdapat hubungan negatif antara
keterlibatan ayah dengan perilaku agresif pada siswa SMP Islam Sultan Agung 4

Semarang.

B. Saran

Saran yang diperoleh berlandaskan pada hasil penelitian yang telah dilakukan,
antara lain:
1. Saran bagi Siswa
Siswa yang berperilaku agresif, agar dapat lebih mengontrol perilaku,
menghargal dan menghormati orang yang lebih dewasa. Diharapkan siswa dapat
mengelola emosinya dan dapat membedakan perilaku yang sopan maupun
kurang sopan dilakukan oleh siswa di lingkungan sekolah.
2. Saran bagi Guru
Guru dapat berlaku tegas dalam mendisiplinkan siswa yang berperilaku
agresif dan bertindak kurang sopan. Guru juga dapat bekerjasama dengan orang
tua dalam masalah, pertumbuhan dan perkembangan anak. Upaya ini dapat
dilakukan guna mengoptimalkan perilaku positif anak. Diharapkan juga pihak
sekolah tidak menormalisasikan setiap perilaku negatif anak. Pihak sekolah
dapat memberikan pengenalan diri kepada siswa agar siswa dapat memperoleh
self knowledge dan self insight sebagai proses penyesuaian diri yang baik dan

memiliki kriteria mental yang sehat.
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3. Saran bagi Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan terhadap orang tua, terutama
ayah dapat memberikan perhatian yang lebih intensif kepada anak agar dapat
mengontrol dan mengurangi perilaku agresif pada anak. Penelitian ini dapat
membantu ayah mengenai pentingnya keterlibatan ayah terhadap anak dan
menjelaskan apa saja peran ayah yang diperlukan anak sehingga dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kedua orang tua dapat lebih bekerjasama

dalam pengasuhan, pembimbingan, dan pemenuhan kebutuhan anak.
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